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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 

Corporate Social Responsibility (CSR) telah menjadifokus perhatian dari 

banyak perusahaan. Survei McKinleySurvei Globalmenunjukkan bahwa76% 

darieksekutifpercaya bahwatanggung jawab sosial perusahaanmemberikan 

kontribusipositif terhadapnilai pemegang sahamjangka panjang, dan 55% 

eksekutif setuju bahwa CSRmembantuperusahaan merekamembangunreputasi 

yang kuat.1 Dengan kata lain, CSR berkaitan dengan kebutuhan perusahaan 

untuk menaikkan citra positifnya, dan dengan melakukan CSR perusahaan dapat 

meningkatkan pencitraan yang baik di masyarakat. Dengan meningkatnya citra 

positif perusahaan di mata masyarakat, akan membuka peluang bagi perusahaan 

untuk dapat terus mengembangkan unit bisnisnya, sehingga dapat meningkatkan 

profitabilitas perusahaan secara berkelanjutan. 

Menurut Wibisono (2007), perusahaan seharusnya melihat CSR bukan 

sebagai pusat biaya (cost center) melainkan sebagai pusat laba (profit center) di 

masa mendatang. Jika CSR diabaikan kemudian terjadi sesuatu insiden terhadap 

perusahaan, maka biaya yang dikeluarkan untuk biaya pemulihan bisa jadi lebih 

besar dibandingkan biaya yang dianggarkan dalam penerapan program 

1Mc Kinsey (2010), “How Companies Manage Sustainability; Mc Kinsey Clobal Survey 
Results.www.mckinseyquarterly.com , diakses 31 Maret 2014. 
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besar dibandingkan biaya yang gg dianggarkan dalam penerapan program
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CSRtersebut, belum termasuk pada resiko non-finansial yang berupa 

memburuknya citra perusahaan di mata publik. 

Seberapa penting kontribusi CSR bagi perusahaan masih terus menjadi 

wacana yang kontroversial dalam praktik bisnis. Pro dan kontra terhadap CSR 

tidak bisa dilepaskan dari perbenturan kepentingan antara pencapaian profit 

dengan pencapaian tujuan sosial.  Dalam proses perjalanannya, pelaksanaan CSR 

seringkali dihadapkan pada banyak masalah dan kendala, antara lain: kurangnya 

kreativitas dan inovasi dalam pembuatan program CSR, belum jelasnya bentuk 

kolaborasi antara perusahaan dan masyarakat, ketidak-jelasan peraturan 

pemerintah tentang CSR, pemerintah kurang memberikan situasi yang kondusif 

bagi perusahaan dalam menjalanakan CSR.2

Persepsi dan partisipasi yang baik dalam pelaksanaan CSR juga merupakan 

dua hal penting untuk mencapai keberhasilan pelaksanaan program CSR.   

Persepsi merupakan hasil dari suatu proses pengambilan keputusan tentang 

pemahaman seseorang kaitannya dengan sesuatu obyek, stimuli atau individu 

yang lain. Kesan tentang stimuli tersebut dapat dipandang sebagai pengalaman 

tentang obyek, peristiwa atau hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan 

informasi dan menafsirkan pesan (Rakhmat, 1989:5). Penafsiran tersebut 

mencakup banyak hal, antara lain adalah: penafsiran tentang perilaku individu, 

keadaan lingkungan, keinginan, kemauan, dan harapan-harapan (Tubbs dan 

2  Lihat Susilo Adi, Jurnal Spirit Publik Implementasi CSR Untuk Mendukung Pembangunan 
Berkelanjutan. Vol.4, No.2, hal. 129. 

memburuknya citra perusahahahaananan dddiii mata pppububublik. 
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keadaan lingkungan, keinginan, kkkemauan, dan harapan-harapan (Tubbs dan
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Moss, 1996:40).  Adapun Bornby (dalam Webster, 1976) mengartikan partisipasi 

sebagai tindakan untuk “mengambil bagian” yaitu kegiatan atau pernyataan 

untuk mengambil bagian dari kegiatan dengan maksud memperoleh manfaat. 

Sedang di dalam kamus sosiologi disebutkan bahwa partisipasi merupakan 

keikutsertaan seseorang di dalam kelompok sosial untuk mengambil bagian dari 

kegiatan masyarakatnya, di luar pekerjaan atau profesinya sendiri (Theodorson, 

1969).

Sebagai suatu kegiatan, Verhangen (1979)3 menyatakan bahwa, pastisipasi 

merupakan suatu bentuk khusus dari interaksi dan komunikasi yang berkaitan 

dengan pembagian kewenangan, tanggung jawab, dan manfaat. Lebih lanjut, 

analisis tentang modal sosial terhadap arti penting partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan, menunjukkan bahwa partisipasi dibutuhkan untuk 

mengembangkan sinergi dalam hubungan antara pemerintah dan masyarakat 

maupun sinergi dalam jejaring komunitas. 

Perusahaan swasta merupakan salah satu institusi yang saat ini berperan 

besar dalam pertumbuhan ekonomi.Saat ini terdapat fakta yang menunjukkan 

bahwa kestabilan aspek finansial perusahaan belum dapat menjamin terciptanya 

usaha yang berkelanjutan.Hal ini dipengaruhi oleh adanya faktor tekanan 

terhadap perusahaan yang mengabaikan tanggung jawab sosial terhadap 

masyarakat yang berada di sekitar areal perusahaan tersebut.Pelaksanaan 

3Dalam M. Slamet. Peningkatan Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Pedesaan (Interaksi : 
1985)  

sebagai tindakan untuk “mememennngambiilll bababagigigian” yaitu kegiatan atau pernyataan

untuk mengambiill l bbbagian dari kegiatan dengan mamaakskk ud memperoleh manfaatn

Sedang dddii i dalam kamus sosososiiiololologoo iii didid sesebuuutktt an bahwa ppararartisipasi merupakan

keikkkutututsertaan seseeeooorananang g g di dalllam kelompokkk sssosossiaiaial l l unununtuk mengammmbibb l bagian dar

kkkegiatannn mmmasassyayy rakatnnnyayaya, ddi luar pekekerjaan atatauu u prprprofesinnnyayaya sssenenendiri (Thhheoe dorson

1999696969).).).

Sebababagai suatu keegigiatan, Verhhaangen (1979)9)33 menyatakan n n bahwhwhwa,a,a, pppastisipppas

memm ruppapakakan suatu bentukk kkhuh sus dadarir  interaraksksi dan komunikakasisii yannnggg bebeberkrr aitaaan

ddengggan pembagigianan kewenanangagan, tanngggunung jawab,b, ddanan manfaat. Lebibibihhh lanjnjnjututt

anaallisis tentang modal ssososiaiall teterhhadap aartrtii pepentnting partisipasi masyyyarakatt dddalamamam

pepeemmbmbangunaann, mmmenenenunununjujujukkkk an bahwa papapartrtrtisisisipippasasii didibbututuhkhkhkaaan uuuntntntuuku

mengembangkan sinergi dalam mm huhh bububunnngan antara pemerintah dan masyayayarararakkka

mamamaupupu un sinergi dalam jejaring komunitas. 

PePePerururusasasahahahaananan ssswawawastststaa meeerururupapapakakakannn sasasalalalahhh satututu iiinsnsnstitititututusisi yyyanananggg ssasa tat ininini bbbeeerperan

bebebesasasar ddadallalam pepepertrtrtumbuhan ekkkonoo omi.Saatatat ini terdapatatat fffakaka ta yyananggg mmemenunjukkan

bahwa kestabilan aspek finansssial perusahhhaan belum dapat menjamin terciptany

usaha yang berkelanjutan.Haaal ini dipppengaruhi oleh adanya faktor tekanan

terhadap perusahaan yang meene gabbabaikan tanggung jawab sosial terhadap

masyarakat yang berada di sekikikitar areal perusahaan tersebut.Pelaksanaan
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tanggung jawab sosial perusahaan yang dikenal dengan istilah corporate social 

responsibility (CSR) telah berkembang di negara maju serta negara berkembang 

termasuk Indonesia. 

Penelitian yang terkait dengan tema persepsi dan partisipasi ini antara lain 

sebuah penelitian yang dilakukan oleh tim peneliti dari Institut Pertanian Bogor 

(IPB)4 Penelitian ini mengkaji bagaimana penerapan program CSR di PT. 

Wirakarya Sakti (WKS) sebagai perusahaan terbesar yang mengelola hutan 

tanaman di Propinsi Jambi, mengukur persepsi dan tingkat partisipasi masyarakat 

dalam penerapan program CSR, serta melihat pengaruh dari program CSR 

terhadap penguatan ekonomi lokal masyarakat di sekitar PT. WKS. Penelitian ini 

dilaksanakan di 8 desa di sekitar PT. WKS.Penelitian dilakukan mulai bulan 

April sampai bulan Juni 2010.Penentuan daerah contoh menggunakan purposive 

sampling dengan memilih 60 responden yang dapat mewakili ruang lingkup 

penelitian.Dalam rangka menghadapi persaingan global, PT. WKS menerapkan 

komitmen terhadap kelestarian fungsi produksi, lingkungan, dan sosial yang 

menjadi bagian yang tidak terpisahkan untuk menuju Pengelolaan Hutan 

Tanaman Lestari (PHTL) atau Sustainable Forest Management (SFM).Hasil 

penelitian ini, persepsi masyarakat jika dikaji dari aspek ekonomi penerapan 

program CSR yang dilakukan oleh PT. WKS tergolong kategori 

sedang.Demikian pula halnya dengan partisipasi masyarakat berdasarkan tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, menikmati hasil dan evaluasi, secara keseluruhan 

4http://repository.ipb.ac.id/handle/123456789/48129 di akses pada tanggal 15 Juni 2014 
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ApApApriririll sampaiai bbululanan JJJunununii 20202010.Penentuan daeaeaerararahh h cococontntohoh mmeenggunakakakananan purpooossis vvvn
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mememenjnjnjadddii i bbbagigig ananan yang tidak k terpisahkkkaaan untuk mmenenenujujuju PPePengngngelelelolololaan Hutan

Tanaman Lestari (PHTL) atatatau Sustainnnable Forest Management (SFM).Hasi

penelitian ini, persepsi masyaaarakat jikaaa dikaji dari aspek ekonomi penerapan

program CSR yang dilakukukkan oleh PT. WKS tergolong kategor

sedang.Demikian pula halnya denganaa  partisipasi masyarakat berdasarkan tahapan
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tergolong sedang.Dalam hal penguatan ekonomi lokal, program CSR dari PT. 

WKS belum menunjukkan dampak peningkatan yang signifikan terhadap 

pendapatan masyarakat yang mengikuti program CSR tersebut. 

Penelitian lain terkait persepsi dan partisipasi adalah sebuah penelitian 

yang dilakukan oleh tim dosen UNY (Puji Lestari, M. Hum., Aman, M.Pd., Taat 

Wulandari, S. Pd, 2010) berjudul  “Persepi dan Partisipasi Masyarakat Terhadap 

Program Keluarga Berencana”5 Penelitian ini dilakukan di desa Panggungharjo, 

Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk   

mengetahui  perkembangan  kegiatan  program  Keluarga  Berencana  di  desa  

selama  ini;  berbagai  bentuk  persepsi  dan partisipasi  para  warga  masyarakat  

yang  meliputi  para  tokoh  masyarakatnya (formal dan non-formal), para kader 

dan peserta Keluarga Berencana, para suami peserta, dan juga kaum mudanya; 

dan keberkaitan antara persepsi dan partisipasi warga  masyarakat  pada  kegiatan

program  Keluarga  Berencana,  dengan  kondisi sosial ekonomi dan budaya 

masyarakatnya.   

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

deskriptif.Dengan  penelitian  ini  diharapkan  dapat  mengungkap  berbagai 

informasi  kualitatif  dengan  deskripsi-analisis  yang teliti  dan  penuh  makna,  

yang juga  tidak  menolak  informasi  kuantitatif  dalam  bentuk  angka  maupun  

jumlah. Strategi  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah studi  kasus  

(case  study). Karena  permasalahan  dan  fokus  penelitian  sudah  ditentukan  

5 http : www.staff.uny.ac.id/system/files/penelitiandiakses tanggal 24 Juni 2014

WKS belum menunjukkaann n dadadampakkk pppeneneningkatan yang signifikan terhadap

pendapatan masyayayarrarakat yang mengikuti program CSSSRR R tersebut. 
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memm nggeetetahahui  perkembangganan  kegiaataan  progograram  Keluarga BBerereene canann   dididi  desss

selammam   ini;  berbrbagagai  bentukuk  pep rrseppsi dadan partisipipasasii  para  warggga  masyarakaakaaa

yanngng  meliputi  para  tokokoh h mmasa yarakakattnynya (f(foormal dan non-formaaal), para a a kadedede

dadadannn pep se trta KeKeluluarargagaga BBBerererenenencana, para suamammiii pepepesesesertrta,a, ddanan jjuga kakaaumumum mudanananyyya

dan keberkaitan antara persepsi i dadadan nn papapartrtrtisipasi warga  masyarakat  pada kkkegegegiaiaiatttan

prprprogogogram  Keluarga  Berencana,  dengan  kondisi sosial ekonomiii dddannn bbbudududay

mmam syarararakakakatatatnynynyaaa.   

MMeMetttoddede yyyananang digunakan nn dalam pepepenelitian ini adadadalala ahhh ppenenelitititiaiaian kualitati

deskriptif.Dengan  penelitian  ini  diharararapkan  dapat  mengungkap  berbaga

informasi  kualitatif  dengan dddeskripsi-aaanalisis  yang teliti  dan  penuh  makna

yang juga  tidak  menolak  informmmasi  kkuantitatif  dalam  bentuk  angka  maupun

jumlah. Strategi  yang  digunakan nn  dalam penelitian  ini  adalah studi  kasu
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dalam  proposal sebelum terjun ke lapangan, maka jenis strategi penelitian ini 

secara lebih spesifik  dapat disebut sebagai studi kasus terpancang (embedded 

case study research). Hasil  penelitian ini  menunjukkan  bahwa  bahwa  selama 

ini  program Keluarga Berencana di Desa Panggungharjo dilaksanakan secara 

rutin dan atau bahkan telah menjadi tradisi masyarakat; terhadap program 

Keluarga Berencana, baik  masyarakat,  tokoh  masyarakat,  maupun  para  

tenaga  ahli  kesehatan persepsinya adalah positif sehingga dalam hal 

berpartisipasinya juga cukup tinggi. 

Penelitian mengenai persepsi dan partisipasi selanjutnya adalah penelitian 

yang berjudul “Partisipasi Masyarakat Pesisir Dalam Pengelolaan Ekosistem 

Hutan Mangrove Berkelanjutan di Kabupaten Indramayu”6 .Penelitian mengenai 

apek sosial budaya masyarakat dalam pengelolaan ekosistem hutan mangrove ini 

bertujuan untuk menganalisis persepsi dan partisipasi masyarakat dalam 

pelestarian ekosistem hutan mangrove yang ada di wilayah pesisir Indramayu 

karena akar masalah kerusakan ekosistem hutan mangrove berawal dari perilaku 

manusia itu sendiri dalam memanfaatkan sumber daya alam yang ada. 

Metode penelitian secara umum yang digunakan adalah metode studi 

kasus.Variabel yang diteliti meliputi persepsi dan partisipasi masyarakat dalam 

pelestarian ekosistem hutan mangrove hutan mangrove.Pengukuran derajat 

persepsi dan partisipasi diukur menggunakan metode skala likert.  Hasil 

6 Iwang Gumilar (staff pengajar Fakultas Perikanan dan Ilmu kelautan), dalam “Jurnal Akuatika” Vol 
III No.2/September 2012 (198-211),ISSN 0853-2523 

secara lebih spesifik  dappatatat dddisisis bbebut sebebebagagagaia  studi kasus terpancang (embedded

case study researccch)h)h). Hasil  penelitian ini  menunjuuukkkkkkan  bahwa  bahwa  selam

ini  progrgrramamam Keluarga Bereeennncananana aa dididi DDese a PaP nggungharjooo did laksanakan secar

rutin n n dan atau bbbahahahkkakan nn telahhh menjaddi trradadadisisisiii mamamasyssyarakat; terhrhhadaa ap program

KKKeluargagaga BBBererereeencana,,, bababaiikik  masyararakat,  tokokokohohoh masyyyarararakakakatatat,  mauupupup n  par

tenananagagaga  ahlilili  kekeses hatan perseppssinya adalah pposiitititif f f sehihihingngnggagaga ddalammm haa

bebeberprprpaara tisisisipap sinya juga ccuku up tinggii. 

PPePenen litian mengenaai pep rsepssi ddan parrtitissipasi selanjutnynya a adadadalahahh pppenenenelitiaaan

yanggg berjudul ““PaPartr isipasi MaMasyaaraakatt PPesisir DaDalalamm Pengelollaaaan EkEkEkosissstettemmm

Huttatan Mangrove Berkelalanjnjututanan ddii KaK buupapatenn InIndramayu”6 .Penelittit an menenengenanana

apappekekek sosiiall bubudadayaya mmmasasasyayayarararakat dalam pengggeleleloloolaaaaaannn ekekososisistetemm hhuttan n n mmamangrovevev iiinnn

bertujuan untuk menganalisis ppperrrsesesepsi dan partisipasi masyarakat dadadalalaam

pepepelelelestarian ekosistem hutan mangrove yang ada di wilayah pesisisiirrr InInInddrdramamamayu

kakk renaaa aaakakakarrr mammasasasalalalah h h kekekerrrusakakakann n ekekekosososisisistetetemmm hhhuttatannn mamamangngngrorroveveve bbbereerawawaw llal dararari ii pepeperilaku

mamamanunn iisia a ittitu seendndndiririri dalam memmamanfaatkannn sumber dayaa aaalalalam yayangng adadada.

Metode penelitian secaaara umum yang digunakan adalah metode stud

kasus.Variabel yang diteliti mmmeliputi peeerrrsepsi dan partisipasi masyarakat dalam

pelestarian ekosistem hutan mmmangrooove hutan mangrove.Pengukuran deraja

persepsi dan partisipasi diukur mmmenggunakan metode skala likert.  Hasi
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penelitian menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap 10 kriteria 

pengelolaan hutan mangrove, 7 kriteria diantaranya, yaitu kerusakan wilayah 

pesisir karena factor alam, kerusakan wilayah pesisir lebih karena perbuatan 

manusia, kerusakan hutan mangrove karena abrasi dan kepentingan ekonomi. 

Mangrove memiliki manfaat pentingbagi lingkungan pesisir, pengelolaan hutan 

mangrove tanggung jawab bersama, perusahaan lokal berpartisipasi dalam 

pelestarian lingkungan, dan Pemda sudah menjalankan tugas pengelolaan 

lingkungan dengan baik ; menunjukkan nilai skala likert berada pada rentang 

positif. Sementara itu, untuk 3 kriteria lainnya, yaitu mangrove memiliki manfaat 

penting bagi kegiatan tambak, penegakkan hokum lingkungan dinilai sudah 

cukup memadai, dan partisipasi masyarakat meningkat ; responden memiliki 

persepsi negative terhadap kriteria tersebut. Indeks partisipasi masyarakat berada 

pada rentang 0,50 – 0,60. Nilai rata-rata CRI sebesar 2.48 yang berada pada 

cukup bertanggung jawab terhadap upaya pelestarian lingkungannya. 

Begitupula sebuah laporan penelitian Tim Peneliti UNS (2011) terhadap 

pelaksanaan CSR PT Holcim Indonesia, yang diterbitkan dalam sebuah Buku 

berjudul “Evaluasi Keterlibatan Masyarakat Dalam Kegiatan CSR Yang 

Dilakukan Oleh PT.Holcim Indonesia-Cilacap Plant”. Dalam penelitian tersebut 

menjelaskan, meskipun kualitas informasi tentang CSR Holcim yang diterima 

masyarakat relatife kurang, tetapi persepsi masyarakat yang mempengaruhi 

partisipasi masyarakat dalam kegiatan CSR pada umumnya cukup baik sampai 

sangat baik.

pengelolaan hutan mangroveveve, 777 kkriti eriaiaia didid antaranya, yaitu kerusakan wilayah

pesisir karena facacctototor alam, kerusakan wilayah peesisisisis r lebih karena perbuatan

manusia, kkkeerusakan hutan mmmannngrgrgrovovove ee kakarenanana abrasi dan kekekepepp ntingan ekonomi

Mangngngrove memillikikiki mamamanfaat pentingbbagiii lililingngngkukukungngngananan pesisir, pengngngelolaan hutan

mmmangrooveveve tanananggung gg jajajawaw b bersamama, perusaahahahaanaa  lokalalal bbberererpap rtisipppaasa i dalam

peeleleleststtararariaiaian liliinngngkungngan, dan Pemdm a sudah meenjnjalannnkakkan tututugagagasss pepp ngelelelolaan

lililingngngkkkungggaana  dengan baaikik ; menunjujukkan nilai sskkala likert bbbeere ada papapaddda rentatatang

popopositiff.f. SSeme entara itu, unntutuk k 3 kritereriia lainnnyaya, yaitu mangroveve mmmemilill kikikiii mamm nfaaaaaa

pentttiini g bagi kkegegiaiatan tambmbakak, ppennegaakkkkan hokumum lliingkungan diniiilllai suuudadd hh

cukkukup memadai, dan pparartiisisipapasi masyayararakakat t mmeningkat ; responnded n memeemilllikkk

pepeersrsrsepe isi neggatativivee teterhrhrhadaadapapap kkkriteria tersebut.t. IIIndnndekekeksss papap rtrtisisipipaasii masysyyarararaaakat berere adadad

pada rentang 0,50 – 0,60. Nilalalaiii ratatata--r-rata CRI sebesar 2.48 yang beradadada pppaaad

cucuukukk p bertanggung jawab terhadap upaya pelestarian lingkungannyyya.a.a. 

BeBeBegigigitututupupupulaala sssebebebuauauahhh llapopoorararann n pepepenenenelililitititiaaan TTTimimim PPPenenenelelelitittiii UNUNUNSSS (2(2(20011)1)1) ttteererhadap

peeelalalaksksk ananaaaan CSCSCSRRR PT Holcim mm Indonesiiiaaa, yang diterbrbrbitititkakak n ddadallalam sesesebbbuah Buku

berjudul “Evaluasi Keterlibababatan Masyyyarakat Dalam Kegiatan CSR Yangkk

Dilakukan Oleh PT.Holcim Inddod nesia-CiCiCilacap Plant”. Dalam penelitian tersebu

menjelaskan, meskipun kualitas inforrrmasi tentang CSR Holcim yang diterim

masyarakat relatife kurang, tetapipipi persepsi masyarakat yang mempengaruh



8

Merujuk dari beberapa data laporan penelitian di atas, dalam mengkaji 

pelaksanaan program CSR pada sebuah perusahaan, penting kiranya untuk 

mendalami pula hubungan variabel persepsi dan partisipasi untuk mengetahui 

keberhasilan program CSR.  Melalui karya tulis ilmiah ini, penulis memfokuskan 

diri pada penelitian studi kasus mengenai persepsi terhadap partisipasi 

masyarakat dalam pelaksanaan program CSR yang dilakukan oleh PT Holcim 

Indonesia, Tbk.  Dari berbagai temuan penelitian yang ada, peneliti mengambil 

sebuah hipotesa bahwa dengan adanya persepsi yang baik maka akandiikuti 

partisipasi yang baik pula dari partisipan. Suksesnya  suatu  program  dalam  hal  

ini  program  CSR tergantung dari aktif atau tidak aktifnya partisipasi masyarakat 

untuk mensukseskan  program CSR tersebut. Sehingga dalam posisi ini peran 

aktif masyarakat sangat penting  artinya  bagi  kelancaran  dan  keberhasilan  

program  tersebut  dan  tercapainya  tujuan secara  mantap.     

Kaitannya  dengan  peran  serta  masyarakat  dalam  program  CSR,  

peranan tokoh  masyarakat  baik  formal  maupun  non-formal  sangat  penting  

terutama  dalam memberi arahan,  memberi  contoh,  dan  menggerakkan  

keterlibatan  seluruh  warga masyarakat  di  lingkungannya  guna  mendukung  

keberhasilan  program CSR.  Apalagi  di masyarakat  pedesaan,  peran  tersebut  

menjadi  faktor  determinan  karena  kedudukan para tokoh masyarakat masih 

sangat kuat pengaruhnya, bahkan sering menjadi tokoh  panutan dalam segala 

kegiatan hidup sehari-hari warga masyarakat. Persepsi warga masyarakat  

terhadap  program  tertentu  merupakan  landasan  atau  dasar  utama  bagi  

pelaksanaan program CSR R R ppapaddda s bbebuauauahhh pepp rusahaan, penting kiranya untuk

mendalami pula hhhuububungan variabel persepsi dan ppparara tisipasi untuk mengetahu

keberhasilllananan program CSR. MMMelele alalaluiii kkkaraaryayy  tutuulis ilmiah ini, pepepenulis memfokuskan

diri pada peneliilititt ananan studi kkasus mengegeg nananai i i pepepersrr epsi terhadadadap partisipas

mmmasyarakakakatatat dddalaa am pppelelelakakakssanaan proogram CSSRR R yayayang dilakakakukukukananan oleh PTPTPT Holcim

Inndododonenenesisisiaaa, Tbkbkbk. DDarari berbagai temmuuan penelitian yyang g adaada, pppennnelelelitititi i memm ngggambi

sesesebububuah hhhiipipotesa bahwwaa dengan aaddanya persepepssi yang baikkk makakaka a a akaka andiikikkut

papapartisipipipasasi yang baik pulaa ddari parttissipan. SuSukksesnya  suatu  prprogoggrar m m dddalalalamamam  hahaa

iini ppprogram  CSCSR R tetergantungng ddari akktif aatauau tidak aaktktififnnya partisippaasa i masyarakaakaaa

untuuuk mensukseskan  prprogograram m CSC R R teersrseebubut.t. Sehingga dalam poosisi iniii perrraaan

akakaktititif f f masyararakakatat ssananangagagattt pepepenting  artinya bababagigi  kekekelalancncararaan  ddan n kkkeeberhaaasisisilaaan

program  tersebut  dan  tercapaiiinynynyaaa  tututujujujuan secara  mantap.     

Kaitannya  dengan  peran  serta  masyarakat  dalam  prooogrgrgrammm  CCCSR

pepeperanaaannn tototokokokohhh mmmasasasyayayarararakkkat t bbbaiaiaikk k ffororormamamalll  maupupupununun  nonononn-fofoformrmrmalalal  sangggatatat  pppenting

teeerururutatamama  ddadalalalammm memberi arrrahaa an, mmmeemberi  contototoh,h,h,  ddadann mmmenenenggerakkan

keterlibatan  seluruh  warga mmmasyarakattt  di  lingkungannya  guna  mendukung

keberhasilan  program CSR.  AAApalagi dddii masyarakat  pedesaan,  peran  tersebu

menjadi  faktor  determinan  kaararena  kedudukan para tokoh masyarakat masih

sangat kuat pengaruhnya, bahkan sssering menjadi tokoh  panutan dalam segal
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timbulnya  kesediaan  untuk  ikut  terlibat  dan  berperan  aktif  dalam  setiap  

kegiatan program  CSR tersebut.   

Makna  positif  atau  negatif  sebagai  hasil  persepsi  seseorang terhadap 

program akan menjadi pendorong atau penghambat baginya untuk berperan 

dalam kegiatannya. Berbagai  hal  yang  terjadi  dan  menjadi  pengalaman  yang  

kurang menyenangkan  sering  mengakibatkan  warga  masyarakat  kurang  

mampu  bersikap terbuka  untuk  secara  jujur  menyatakan  persepsi  dan  

pandangannya  tentang  suatu program CSR  yang  diselenggarakan  .  Karena  

sering  dilandasi  oleh  persepsi yang kurang positif maka keterlibatan yang ada 

sering merupakan partisipasi semu. Keadaan yang demikian itu bila sering terjadi 

maka akan berakibat kurang lancarnya kegiatan  sesuai  dengan  rencana  

sehingga  menyulitkan  usaha  pencapaian  tujuan  program secara utuh dan 

mantap (Sutopo, 1996: 132).  

Hambatan yang sering muncul ketika  partisipasi  masyarakat  terhadap  

suatu  program  pemerintah  kurang  maksimal  bisa secara internal, berupa 

hambatan sosio-kultural, dan eksternal, hambatan dari birokrasi pemerintah 

(Miftah Thoha,tth: 11-17) Hambatan internal, merupakan hambatan dari dalam 

masyarakat itu sendiri, yang  merupakan  keengganan  sebagian  besar  warga  

masyarakatuntuk  terlibat  langsung dalam suatu program kegiatan. Hal ini 

disebabkan karena keadaan sosiokultural dan sosial-ekonoomi,  rendahnya 

pendidikan,  dan kurangnya sarana  dan prasarana  mereka  yang  belum  

memungkinkan  untuk  secara  aktif  menyuarakan keinginan  mereka.  

kegiatan program  CSR tersebebebututut.  

Makna  posssitititiifif  atau  negatif  sebagai  hasil  pepepersepsi  seseorang terhadap

program akakakan menjadi pennndddorororongnn aaatatat u u pepeenghambat baggginininyay  untuk berperan

dalaammm kegiatannyya.a.a. BBBerrrbbbagai  hal  yang  ttet rjrjrjadadadi i i dddananan  menjadi  pennngagg laman  yang

kkkurang mmmenenenyeyeyenangkaaann n  sering mmengakibatktktkananan  warga a a mmmasaa yarakaaat tt  kurang

maaampmpmpu u u  bersisisikkak p teterbuka  untuk  secara  jujur menynynyatakkkaana   pepepersrr epsisisi dan

papapandndndangagaannnya  tentang g  suatu progrgram CSR yyaang  diselenggggggarakakakananan  .  Karrrenee

seseseringgg  didilandasi  oleh ppererses psi yaanng kuranng g positif maka keeteterlrllibii atanana yyyananang addd

serinngn  merupakkanan ppara tisipasisi seemuu. KKeaddaaan yang dedemimikkian itu billaaa seriiing terrrjajjaddd

makkak  akan berakibat kukurangng lancarnyaya kkeegigiatan  sesuai  dengggan  rererencananan

seeehihihinngga  memenynyululititkakakannn uuusassaha  pencapaiananan  tututujujujuanana  prprogogram seecacacarrara utuhh h dadadannnn

mantap (Sutopo, 1996: 132).  

Hambatan yang sering muncul ketika  partisipasi  masyarakakakattt tttererrhahahadap

susus atu ppprororogrgrgramamam  pepepemememeriririntahahah  kukukurarrangngng  mmamakkksimimimalalal bibibisassa sssecececarararaaa iininternnnalalal, bbberup

hahahambmbmbatttanan sossioioio kk-kultural, dannn eksternalalal, hambatan dadadarirr bbbiirir kokokrasisisi pemerintah

(Miftah Thoha,tth: 11-17) Haaambatan inttternal, merupakan hambatan dari dalam

masyarakat itu sendiri, yang  memm rupakaaann  keengganan  sebagian  besar  warg

masyarakatuntuk  terlibat  langggsung g g dalam suatu program kegiatan. Hal in

disebabkan karena keadaan sosiokokokultural dan sosial-ekonoomi,  rendahny
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Sedangkan  hambatan  yang  sifatnya  eksternal  adalah  karena selama  ini  setiap  

ada  program  kegiatan pemberdayaan  biasanya  sistemnya  sendiri  yang  lebih 

menekankan  perencanaan  dari  atas  (top-down)  atau  strategi  center-down,  

yang kurang  memperhatikan  masyarakay  arus  bawah.   

Akibatnya, yang  dilakukan  itu kadang-kadang  menjadi  tidak  realistis  

dan  mengalami stagnasi.  Akibatnya  juga banyak  program  menghadapi  

kendala  dalam  pelaksanaannya  seperti  kendala  yang telah diuraikan di atas. 

Sehingga partisipasi warga masyarakat sangat kurang.  Proses  dan  persepsi  

seseorang  tidak  mudah  diungkap  secara  lengkap  dan  rinci,  lebih-lebih  

apabila  orang  tersebut  tidak  bersikap  terbuka.   Banyak  hal  yang merupakan  

pengalaman  seseorang  dapat  mempengaruhi  makna  hasil  persepsi terhadap 

kegiatan hubungan antar manusia dalam masyarakat. Selain tergantung dari 

bentuk  dan  proses  interaksinya,  persepsi  seseorang  sangat  tergantung  pada  

banyak  faktor  yang  membentuk  pengalamannya  dalam  kehidupan masyarakat  

itu  sendiri.  Untuk mengetahui lebih jauh tentang hubungan persepsi dan 

partisipasi masyarakat terhadap kegiatan CSR yang dilakukan oleh Holcim 

Indonesia tersebut, maka dalam karya tulis ilmiah ini penulis menurunkannya 

dalam sebuah rumusan masalah, sebagai berikut : 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap program CSR PT Holcim 

Indonesia,Tbk ? 

ada  program  kegiatan pemmmbebeberdrdrdayaan bbbiaiaiassanya  sistemnya  sendiri  yang  lebih

menekankan  perereennncanaan  dari  atas  (top-down))  ataa au  strategi  center-down

yang kuranannggg  memperhatikannn  mamam sysysyarararakakakayayy  arararus  bawah.   

AAkibatnya, yyyannng gg  dilakkk kukan  itu kakk dadadangngng-k-k-kaaadadadangnn   menjadi tttidak  realisti

dddan mmmenenengagagalalalami staaagngngnaasasii.  Akibata nya  jugaa bababanyak  prprprogogograrr m mmmenee ghadap

keendndndalalala a a  dalamamam  peelalaksanaannya  seseperti  kendalaa yangngg telahhh diuiuiurararaikikikan dddii atas

SeSeSehihihinngn gaaa partisipasi wwara ga masyaaraakat sangatt kkurang.  Prosososes  dadadan n n  perseeepsp

seseseseorrranang g  tidak  mudahh  diungkkapp  secararaa  lengkap  dan  ririnncn i,  leeebibibih-hh lebibiih

apabbbiila  orang  tetersrsebe ut  tidaak bberrsikkapp  teerrbuka.  BBananyyak  hal  yaaangn merupakakakann

penngngalaman  seseorang ddapapatat mempenengagaruhuhii  makna  hasil  persssepsi teeerhrhrhadddaaaprr

kekekegigigiatatan hhububunungagan n ananantatatarrr mamm nusia dalam mamamasysysyarararakakatat. SeSellaiin tererergagagantung dadadar

bentuk  dan  proses  interaksinyyya,a,a,  pepepersrsrsepsi  seseorang  sangat  tergantunggg pppaaad

bababanynynyak  faktor  yang  membentuk  pengalamannya  dalam  kehiduppananan masasasyayayarrraka

itititu sssenenendididiririri. UUUntntntukukuk mmmengegeetatatahuhuhuii i lelelebibibih hh jajaja huhh tttenenentatatangngng hhhubububununungagagan pepeersrsrsepepepsi dan

paaartrtrtisisisiipipasasiii mamaasysysyaarakat terhadadadap kegiatattaaan CSR yannggg did lal kkukukkakan olololeh Holcim

Indonesia tersebut, maka dalaaam karya tttuluu is ilmiah ini penulis menurunkanny

dalam sebuah rumusan masalahhh, sebagai i bberikut : 

B. Rumusan Masalah
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2. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap partisipasi mereka dalam program 

CSR PT Holcim? 

C. Tujuan Penelitian

1. Memahami bagaimana persepsi masyarakat terhadap program CSR Holcim 

Indonesia dan persepsi masyarakat terhadap partisipasi mereka 

2. Untuk membandingkan atau melihat hubungan antara DUA PERSEPSI, yaitu 

persepsi masyarakat terhadap program dan persepsi masyarakat terhadap 

partisipasi Mereka di dalam program. Lalu menjelaskan mengapa kedua 

persepsi tersebut, yang secara teoritik mestinya sejalan, tetapi data 

penelitiannya menunjukkan tidak sejalan (persepsi terhadap program buruk 

tapi persepsi terhadap partisipasi cukup baik). 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penulisan Karya Tulis Ilmiah ini diharapkan bisa memberikan 

manfaat bagi beberapa pihak. 

1. Bagi PT. Holcim Indonesia Tbk – Cilacap Plant untuk memberikan gambaran 

tentang persepsi masyarakat terhadap program CSR dan persepsi masyarakat 

terhadap partisipasi mereka dalam kegiatan program CSR yang 

diselenggarakan oleh PT Holcim Indonesia, Tbk.

CSR PT Holcim? 

C. Tujuan Penenenelitian

1. MeMeMemahami bagagagaiaiaimamamannna persepsi masyarrrakakakatatt tterererhahahadap programm m CSR Holcim

Indoonenenesisisia a a dadd n persssepepep isisi masyarakak t terhadad p p papapartr isipasiii mememerererekakk  t

2. UnUnUntututuk kk membmbmbandidingn kan atau meeliihat hubungan aantarra aa DUDD A AA PEPEPERSRSRSEPEE SIII,,, yaitu

pepepersepeppsis  masyarakakatt terhadap pprogram danan persepsi mamamasyarrakakakatatat terhaadadd p

partrtrtisisipipasi Mereka ddi i dad lam prprogram.. LLalu menjelaskaan n memm ngggapapapa a a keduuu

ppepersepsi terrsesebubut, yang g ses caaraa tteeoriritik meeststininyya sejalann,,, tetatt pi dddatatt

ppep nelitiannya menunjnjukukkakan n tidad k k seejajalalan (p(persepsi terhadap prrrogramm burrruuuk

tatatapipi perseepspsii teterhrhadadadapapap papapartisipasi cukup p bababaikikik)). 

D.D.D. MaMaManfnn aat Penelitian 

MaMaManfnfnfaaaaaattt daddaririri pppenenenulululisisisan KKKarararyayaya TTTulululisisis IIIlllmimimi hahh iiininini dddihihiharararapappkakakannn bibibissasa mememmbebeberrrikan 

maaanfnfnfaattt bbabagigi bbebebebeeerapa pihak. 

1. Bagi PT. Holcim Indonesiaaa Tbk – Cillaaca ap Plant untuk memberikan gambaran

tentang persepsi masyarakaaat tt terhadappp program CSR dan persepsi masyaraka

terhadap partisipasi merekkka dddalam kegiatan program CSR yang

diselenggarakan oleh PT Holcimmm Indonesia, Tbk.
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2. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

acuan atau rujukan terhadap penelitian yang relevan, baik penelitian yang 

sudah ada maupun penelitian yang akan dilaksanakan

E. Kerangka Berpikir

Karya tulis ilmiah ini, secara konseptual menjelaskan bagaimana persepsi 

yang positif terhadap program CSR akan menimbulkan persepsi yang positif pula 

terhadap partisipasi masyarakat dalam program CSR itu. Apabila masyarakat 

memandang program CSR Holcim itu positif berarti mereka melihat program itu 

mempunyai tujuan yang baik dan akan bermanfaat bagi mereka, bahwa mereka 

menganggap program CSR itu penting dan dapat membantu mereka 

meningkatkan kesejahteraan. Bila persepsi terhadap program CSR yang 

ditawarkan dan dilaksanakan oleh PT Holcim positif, maka besar kemungkinan 

mereka akan memandang perlu untuk berpartisipasi di dalam program tersebut, 

memandang penting untuk ikut serta atau terlibat dalam mensukseskan program 

itu. Namun bagaimana bila hubungan dua variable persepsi tersebut tidak 

sejalan? Seperti hal nya pada tulisan ini nantinya akan dikaji terkait hubungan 

antara kedua persepsi yang ternyata tidak sejalan , namun justru saling 

berkebalikan.

acuan atau rujukan terhahahadadadap penelililitititiananan yyang relevan, baik penelitian yang

sudah ada maupupupuun penelitian yang akan dilaksanakakakan

E. Keraraangka Berpikikikir

KaKaKaryryrya aa tututulis ilmiiiahahah iiinini, secara kkonseptuall l mememenjnjnjelaskaaannn bababagagagaimana pepp rsepsi 

yaaangngng pppososositif tterererhhah daapp program CSRR aakan menimbuulklkan pppereersepsssiii yayayangngng pppositttififif pula

teteterhrhrhaaadappp pppartisipasi masasyay rakat dallamm program m CSC R itu. Apabibibila mmmasasasyayayarakat 

memm maaandndana g program CSRR HoH lcimm itutu positifif bberarti mereka memelilihahh t prprprogogograraram m ituu u

memmpm unyai tujujuanan yyang baikk ddana aakaan bebermmanfaat bbagagii mereka, baahhwh a merekakaka 

menngn anggap program CCSRSR iitutu ppenting ddanan ddapapaat membantu merekaa 

mememenniningkkatktkanan kkesesejejjahahahteteterararaananan. Bila persepsi tterererhahhadadadap p p prprp ogograramm CSCSRR yayayannng 

ditawarkan dan dilaksanakan ollleheheh PT TT HoHoHolcim positif, maka besar kemungkkkinininananan 

mememerer ka akan memandang perlu untuk berpartisipasi di dalam prograamm m ttersrsrsebebbuuut, 

mmem maandndndanananggg peppentntntinining g g unununttutukkk ikikikututut sssererertatata aaatatatauuu ttteerlilibababattt dadadalalalammm mememensnsnsukukuksesese kkskannn ppprororogggram 

itttu.uu NNNamamunun bbagagagaiaiaimana bila hububub ngan duauaua variable perrsesesepspspsi tet rsrs bebebututt tttidididak 

sejalan? Seperti hal nya pada tututulisan ini nnnantinya akan dikaji terkait hubungan

antara kedua persepsi yang ternnnyata tidakkk sejalan , namun justru saling 

berkebalikan.
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F. Definisi Konsep 

1. Corporate Social Responsibility (CSR) 

Istilah CSR pertama kali muncul dalam tulisan Social Responsibility 

of the Businessman tahun 1953.  Konsep yang digagas Howard Rothmann 

Browen ini menjawab keresahan dunia bisnis. Belakangan CSR segera 

diadopsi, karena bisa jadi penawar kesan buruk perusahaan yang terlanjur 

dalam pikiran masyarakat dan lebih dari itu pengusaha di cap sebagai 

pemburu uang yang tidak peduli pada dampak kemiskinan dan kerusakan 

lingkungan.  CSR menjadi topik yang sering dibicarakan dan didiskusikan 

oleh dunia usaha dan juga kalangan akademisi.  Bahkan ketika Financial

Times (sebuah surat kabar terkemuka di Amerika Serikat) memilih 

”Company of the Year” atau Perusahaan terkemuka salah satu kriterianya 

adalah kontribusi perusahaan tersebut pada perekonomian dan juga 

masyarakat.7

Tidak ada definisi yang baku mengenai apa yang dimaksud dengan 

tanggungjawab sosial perusahaan (corporate social responsibility). Dewan 

Bisnis Dunia untuk Pembangunan Berkelanjutan (The World Business 

Council for Sustainable Development/WBCSD) sendiri mendefinisikan CSR 

sebagai : ”Keberlanjutan komitmen dari dunia usaha untuk berperilaku 

secara etis dan juga berkontribusi kepada pembangunan ekonomi untuk 

7 Apo Leong and Chan Ka-wai, Citical Reflection on CSR : Labour’s Perspective, Asian Labour 
Update, July-September 2006. 

1. Corporate Social Respopoponnsnsiibibility (C(C(CSRSRSR) 

Istilah h h CCCSR pertama kali muncul dalam m tututulisan Social Responsibility

of theee BBBusinessman tahununu 1119595953.3..  KoKonsssepee  yang digagaaasss Howard Rothmann

BBBrowen ini mmmenenenjajaawwwab kkkeresahan dududunniniaaa bibibisnsnsnisisis. Belakangananan CSR seger

diadddopopopsisisi, , , karenaaa bbbisisisaa jjadi pennaawar kesann bbburuu uk peeerururusasasahahahaan yang g g terlanju

dadadalalalammm pipipikikikiran mam syarakat danan lebih dari itutu penenngugg sahahaha dddi ii cacacap seseebaga

pppembmbmbuuru uang yanang g tidak peduduli pada daampm ak kemiskikiinann n dadadan n n kerusaakakk n

liiinngngkukungan.  CSR mmennjaj di toopikik yang g sesering dibicarakanan dddan dddiididisisiskukukusikaaan

olo eh dunia uusasahah  dan jjuguga a kaalaanggaan akademiisisi. BBahkan keetitt ka FiFiFinancncnciaiaa

Times (sebuah sururata kkababar terkekemumukaka di Amerika Serikkkat) memememiiiliiih

”C”Compaanyny oof f f thththeee YeYeYeararar” atau Perusahahahaananan ttterererkekek mumukaka ss lal hah satatatuuu kkkriteriaiaianynyny

adalah kontribusi perusahahahaanaa ttteersebut pada perekonomian dannn jjjuuug

masyarakat.7

TiTiTidaadakk k adadadaaa dededefifinininisisisi yyyananang g g bababakukuku menngegegenananaiii apapapaa yayayangngng dddimimimakaksususuddd dddengan

tangnggugungggjajajawwawab sosial perrrusuu ahaan (((cccorporate socicicialalal respoonsibibbilililititity). Dewan

Bisnis Dunia untuk Pemmmbangunannn Berkelanjutan (The World Busines

Council for Sustainable DDDevelopmenenent/WBCSD) sendiri mendefinisikan CSR

sebagai : ”Keberlanjutan kkkomo ittmmmen dari dunia usaha untuk berperilaku

secara etis dan juga berkontririribusi kepada pembangunan ekonomi untuk
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memperbaiki kualitas hidup dari buruh dan juga keluarganya serta 

masyarakat secara keseluruhan”. Istilah tanggung jawab sosial perusahaan 

bukanlah sesuatu yang baru dalam beberapa literatur. Berdasarkan literatur 

terdapat 5(lima) definisi mengenai tanggung jawab sosial perusahaan yakni8

a) Tanggung jawab sosial perusahaan adalah komitmen perusahaan untuk 

mengelola perannya dalam masyarakat (sebagai produsen, pemasar, 

konsumen dan juga warga masyarakat) dalam tindakan-tindakan yang 

bertanggung jawab dan berkelanjutan. Komitmen ini didasarkan pada 

prinsip kesukarelaan menjamin bahwa perusahaan juga mempunyai 

dampak positif bagi masyarakat di sekitar perusahaan tersebut.  

b) Tanggung jawab sosial perusahaan adalah tindakan-tindakan yang diatur 

dan diisyaratkan dalam hukum aturan nasional 

c) Tanggung Jawab Sosial bukan hanya melakukan sesuatu yang baik 

tetapi juga menyangkut mengenai mengakui tanggung jawab perusahaan 

terhadap semua kelompok-kelompok stakeholdernya (Buruh, 

masyarakat dan lingkungan) 

d) Tanggung jawab sosial perusahaan adalah hubungan antara perusahaan 

dengan semua stakeholdernya. Ini juga termasuk dengan konsumen, 

buruh, masyarakat, pemerintah, suppliernya dan bahkan pesaingnya.  

Melalui praktek-praktek tanggung jawab sosial perusahaan, organisasi 

8 Dwight W. Justice, Corporate Social Responsibility : Challenges and Oppurtunity for Trade 
Unionsts, in Labour Education No. 130 ILO Bureau for Workers Activities, Internaional Labour 
Office, Geneva, 2003.  

masyarakat secara keseseelululurruruhhhan””. IsIsIstititilalalah tanggung jawab sosial perusahaan

bukanlah sessuauauattu yang baru dalam beberapa lllitititerere atur. Berdasarkan literatuaa

terdapappaatat 5(lima) definisi i mememengngngenenenaiaiai tananggggunuu g jawab sosiiialalal perusahaan yakni8

aa) Tanggungngng jawawawaaab sosiiial l perusahahh ananan aaadadada alalah hh kkkomitmen pererrusuu ahaan untuk

mememengngngelola pepeperararannnya dalamam masyararakakakat tt (sebagggaiaiai ppproror dusen, pemasar

kkonsssuumumen ddan juga warga a masyarakat) dadalam m titt ndakakakannn-t-t-tininindadd kan n n yang

bbebertanggung jajawaw b dan beberkelanjutan.n. Komitmen iiininn didididasasasarararkan papaad

prprinsip kesukareelalaan meenjamin babahhwa perusahaann jjuuguga mememempmpmpunyaaa

dampakak pposositif bagi i mamasyyaraakatt di i sekitar peperurussahaan terseeebut.  

b) Tanggung jawabab sososiaiall perusahahaanan aadadallah tindakan-tindakaaan yanggg diaatututu

ddan n didiisisyayay rararatktktkananan dddalaa am hukum aturrrananan nnnasasasioioionanall 

c) Tanggung Jawab Sosiaiaialll buuukakakan hanya melakukan sesuatu yangngng bbbaaaik

tetapi juga menyangkut mengenai mengakui tanggung jawaaabb b pepeerururusasasahhhaan

teteterhrhrhadadadapapap sssemememua kkkelelelomomompopopok-k-k-kekekelllompmpmpokokok ssstataakekekehohoholddldeeernya a (B(B(Buruh

mmasysyyarararakakakat dan lingkkkuunungan) 

d) Tanggung jawab sosiiial perusahahaaan adalah hubungan antara perusahaan

dengan semua stakehhholdernya... Ini juga termasuk dengan konsumen

buruh, masyarakat, pemmmerinnntttah, suppliernya dan bahkan pesaingnya

Melalui praktek-praktek taaanggung jawab sosial perusahaan, organisas
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akan mencapai keseimbangan antara hubungan ekonomi, sosial, dan 

lingkungan.

e) Tanggung jawab sosial perusahaan adalah konsep dimana perusahaan 

mengintegrasikan kepedulian sosial dan lingkungan mereka dalam 

kegiatan mereka dalam prinsip kesukarelaan. 

Sementara dalam pandangan Philip Kotler dan Nancy Lee, CSR 

merupakan komitmen dari perusahaan untuk memperbaiki kondisi 

masyarakat melalui tindakan ”diskresionari” yang ditujukan kepada 

masyarakat.9 Wibisono (2007) secara singkat merinci evolusi konsep CSR 

yang diawali dari konsep Bown (1953) sampai dengan dirilisnya konsep 

“3P” (profit, ocople, planet) yang kemudian dikenal sebagai the Triple 

BottomLineof Twentieth Century Business oleh Elkington (1997).Ketiga 

prinsip tersebut, kemudian oleh Prince of Wales International Business 

Forum dimaknai bahwa CSR bukanlah sekadar bantuan sosial yang bersifat 

karitatif atau filantropi (kepedulian perusahaan (corporate) terhadap korban 

musibah bencana alam dll). Tetapi, kegiatan CSR dirumuskan sebagai 

kegiatan dengan empat pilar yang mencakup: 

Pengembangan kapasitas SDM, di lingkungan internal perusahaan 

maupun di lingkungan masyarakat sekitarnya 

Penguatan ekonomi masyarakat di sekitarnya 

9 Philip Kotler and nancy lee, Corporate Social Responsibility, Hoboken, NJ : John Wiley & Sons, 
2005, page : 10-18.  Diskresionari disini diartikan bahwa perusahaan mempunyai kebebasan untuk 
menafsirkan kegiatannya sebagai tanggung jawab social perusahaan (CSR). 

lingkungan.

e) Tanggungngng jjjawab sosial perusahaan adalahhh kokk nsep dimana perusahaan

mememengintegrasikan kkkepepepedededuluu iaiaian nn sos siiialaa  dan lingkununungagg n mereka dalam

kegiatan mmmerererekekeka dalam prinsip kekk sususukakakarerere alalaananan. 

SeSeSementarra a a dadadallam panddangan PhPhhilililipipip Kotler dadadan n n NaNN ncy LeLL e, CSR

mememerururupakakaann n kokomim tmen dari perusahaan uuntn ukk memmmpepeerbrbrbaiaiaikikk kkkono dis

mmam sysyyaarakat melalaluiu  tindakaan n ”diskresioionnari” yang ditujujjukukukananan keppadaa

mmamasysyarakat.9 Wibisononoo (2007)) ssecara sisinngkat merinci evvololuusu i kokokonsnsnsepepep CSSRSR

yay ng diawaalili ddari konssepep Bowown (1(195953) sampapai i dedengan dirriililisnya konsnnseppp

“3P” (profit, ocoplele,, plplananet)) yangng kkemmududian dikenal sebagagai the TrT ippplll

BoBottomLiLineneofoff TTTwewewentntntieieieththt  Century Busssinininesesessss oooleleh h ElElkikingtton (1(1(199997).KKKetetetiggg

prinsip tersebut, kemudiannn oooleh h h PPPrince of Wales International BuBuusisisinenes

Forum dimaknai bahwa CSR bukanlah sekadar bantuan sosial yyyaaanggg bebeberrrsifa

kakakaririritatatatititifff ataatauauau fffilililananantrtrtropii i (k(k(kepepepedededulululiaiaian n n pepeperusaahahahaananan (((cococorprpporororatatatee))) ttete hrhadaddapapap kkkorban

mu isisibbbahh bebebennncana alam dddll). Tetapapapi, kegiatan CSCSCSR dididirurumumuuskskskan sebaga

kegiatan dengan empat pilllar yang meeencakup: 

Pengembangan kapasssitas SDMMM, di lingkungan internal perusahaan

maupun di lingkungan mmmasyaaarrrakat sekitarnya 

Penguatan ekonomi masyarararakat di sekitarnya 
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Pemeliharaan hubungan relasional antara korporasi dan lingkungan 

sosialnya yang jika tidak dikelola dengan baik, sering mengundang 

kerentanan konflik,

Perbaikan tata-kelola perusahaan yang baik, serta pelestarian 

lingkungan, baik lingkungan fisik (sumber daya alam) serta lingkungan 

sosial dan budaya/kearifan lokal.  

2. Persepsi (positif dan negatif )

Persepsi merupakan suatu proses yang digunakan individu untuk mengelola 

dan menafsirkan pesan indera dari lingkungan dalam rangka memberikan 

makna kepada lingkungan dengan cara mengorganisir dan menginterpretasi 

sehingga akan mempengaruhi perilaku individu (Robbins 2003). Gibson (1998) 

dan Sarwono (2000) menambahkan bahwa persepsi melibatkan alat indra dan 

proses kognisi yaitu menerima stimulus, mengorganisasi stimulus serta 

menafsirkan stimulus dengan proses tersebut akan mempengaruhi perilaku dan 

sikap individu.

Definisi yang sama juga diungkapkan Solso, dkk (2008) bahwa persepsi 

melibatkan kognisi dalam penginterpretasian terhadap informasi. Kejadian-

kejadian atau informasi tersebut diproses sesuai pengetahuan yang dimiliki 

individu sebelumnya mengenai objek persepsi yang di interpretasikannya. 

Menurut McDowwell & Newel (1996) persepsi dipengaruhi oleh faktor dari 

dalam diri individu yaitu perasaan sehingga mampu mempengaruhi persepsi 

individu tersebut.

sosialnya yang jikkkaaa tititidddak dididikekekelolololala dengan baik, sering mengundang

kerentannananan konflik,

PePePerrbaikan tata-kelllooola aa pepeperururusasahah ananan yang baikkk, serta pelestarian

lingkungananan, bababaiiki  lingkungan ffisiiik (s(s(sumumumbebeberrr dddaya alam) serererta lingkungan

sosososisisialalal dan budududaayaya//kearifann lokal.  

2. PePePersrsrsepsii (((pposititif f dan negatif ))

PePePersepsi meruppakakan suatu pproroses yang ddigigunakan indivvidididu ununntututuk k k mengelelelol

daaann menafsirkan pessann inderaa dari lingngkkungan dalam rananggkg a memm mbmbmberikaaan

mam kna kepapadada lingkunggan n denngaan ccarraa mengorrgaganinisir dan mmmenginininteteterpreeetatt ss

sehingga akan mempmpenengagaruruhih pperililakkuu ininddivividdu (Robbins 2003). GGGibson (((19999888

dadan n SaSarwrwonono (2(2000) menambahkan bahwa persepsp ii memelilibabatktkanan alalaattt indra a a dadadan

proses kognisi yaitu mmmenenenerererima stststimimimulus, mengorganisasi stimuluss seseserrt

menafsirkan stimulus dengan proses tersebut akan mempengaruhi pepeperririlalalakukuku dan

sisisikakakappp ininindididivivvidududu.

DeDeDefififinininisisisi yyyanananggg sama jjjuguu a dididiuuungkapapapkkakan Solslslso,o,o, dddkkkkkk (((202020080808)) ) bababahwhwhwaaa perseps

melibatkan kognisi dalamm penginterererpretasian terhadap informasi. Kejadian

kejadian atau informasi ttetersebut dippproses sesuai pengetahuan yang dimilik

individu sebelumnya mengggene ai obbjbjek persepsi yang di interpretasikannya

Menurut McDowwell & Neweweel (((1996) persepsi dipengaruhi oleh faktor dar
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Rahmat (2005) menyebutkan persepsi dibagi menjadi dua bentuk yaitu 

positif dan negatif, apabila objek yang dipersepsi sesuai dengan penghayatan 

dan dapat diterima secara rasional dan emosional maka manusia akan 

mempersepsikan positif atau cenderung menyukai dan menanggapi sesuai 

dengan objek yang dipersepsikan. Apabila tidak sesuai dengan penghayatan 

maka persepsinya negative, atau cenderung menjauhi, menolak dan 

menanggapinya secara berlawanan terhadap objek persepsi tersebut. 

Robbins (2002) menambahkan bahwa persepsi positif merupakan penilaian 

individu terhadap suatu objek atau informasi dengan pandangan yang positif 

atau sesuai dengan yang diharapkan dari objek yang dipersepsikan atau dari 

aturan yang ada. Sedangkan, persepsi negatif merupakan persepsi individu 

terhadap objek atau informasi tertentu dengan pandangan yang negatif, 

berlawanan dengan yang diharapkan dari objek yang dipersepsikan atau dari 

aturan yang ada. Penyebab munculnya persepsi negatif seseorang dapat muncul 

karena adanya ketidakpuasan individu terhadap objek yang menjadi sumber 

persepsinya, adanya ketidaktahuan individu serta tidak adanya pengalaman 

inidvidu terhadap objek yang dipersepsikan dan sebaliknya, penyebab 

munculnya persepsi positif seseorang karena adanya kepuasan individu terhadap 

objek yang menjadi sumber persepsinya, adanya pengetahuan individu, serta 

adanya pengalaman individu terhadap objek yang dipersepsikan.  

Menurut Leavitt (1997) individu cenderung melihat kepada hal-hal yang 

mereka anggap akan memuaskan kebutuhan-kebutuhan mereka, dan 

positif dan negatif, apaabibibilalala obbjbj kkek yyyanananggg dipersepsi sesuai dengan penghayatan

dan dapat diiiteteteririma secara rasional dan emomomosiss onal maka manusia akan

memperererssepsikan positiff atau cenderung g g menyukai dddananan menanggapi sesua

dededengan objekkk yyananang g g dipersrsrsepppsisisikakakannn. AAApapapabibibilalala tttidididakakak sesuai dengggana  penghayatan

makaaa pppererersepsinya nnnegegegatatiive, atau cececendndnderung mememenjnjnjaaauhi, meeenonn lak dan

mememenananannnggapipipinnyn a a secara berlawananan terhadap objekk pperererses psi ii tetetersrsrsebebebututut.

RoRoobbbb ins (20002)2) menambahkkaan bahwa perrsesepsi positiiff f mem ruupapapakakakan nn peniillalaian

inddidividu terhadap suuatatu u objek attau inforrmamasi dengan pandananngan yayayannng positititi

aatatau sessuauaii dengan yanngg diharrappkan ddarari objek yangng ddiipersepsppsikannn aaatatatau dadd rrr

aturan yang adda.a SSededangkgkann,, peersrseppsi nnegegatatifif merupakan perrsssepsi indididiviiiddud

terhadapp objjekek aatatauu ininfof rmasi tertenentutu ddenengagan pap ndangag n yyangngg neggaaatiiif

berlrlawawanananananan dddenenengagann yayayangngg dddihihiharapkaaannn daaaririri ooobjbjekekk yyyanananggg didid pepersrsepsikan atauauu dddaaar

aturan yang ada. Penyebab muncncculuu nya persepsi negatif seseorang dappatatat mmmunununcu

kakak rererenanana aaadadadanynynyaaa kekketitidadadakpkpkpuauu san individuuu ttterererhahhadadapp p obobobjejejekkk yayayangngng mennnjajajadididi sssuumu be

pepp rsepsinynynya,a,a, aaaddadanynynyaaa kekeketidaktktktahahahuauauannn indiivivividududu serrtatata tttidididak adanynyyaaa ppepenngngalaman

iininidididvivividududu terhadap objek yayy ng dddipersepsikan dan sssebebebalalalikikiknya, penyebab

munculnya persepsi positifff seseorang kkarena adanya kepuasan individu terhadap

objek yang menjadi sumbeeer persepsssinya, adanya pengetahuan individu, sert

adanya pengalaman individu tteeerhadddap objek yang dipersepsikan.  

Menurut Leavitt (1997) indddiividu cenderung melihat kepada hal hal yang
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mengabaikan hal-hal yang dianggap merugikan/mengganggu. Menurut Robbins 

(2002) keadaan psikologis menjadi sangat berperan dalam proses intepretasi 

atau penafsiran terhadap stimulus, sehingga sangat mungkin persepsi seorang 

individu akan berbeda dengan individu lain, meskipun objek/stimulusnya sama. 

Davidoff (1988) menambahkan bahwa penafsiran sangat dipengaruhi oleh 

karakteristik-karakteristik pribadi dari pelaku persepsi, antara lain sikap, 

motif/kebutuhan, kepentingan/minat, pengalaman masa lalu dan harapan. Proses 

persepsi melibatkan intepretasi mengakibatkan hasil persepsi antara satu orang 

dengan orang lain sifatnya berbeda (individualistik).  

Berdasarkan defenisi yang dijelaskan diatas dapat disimpulkan bahwa 

persepsi merupakan cara pandang individu terhadap stimulus yang ada di 

lingkungan melalui proses kognisi dan proses afeksi yang dipengaruhi oleh 

berbagai hal seperti pengetahuan sebelumnya, kebutuhan, suasana hati, 

pendidikan dan faktor lainnya sehingga memberikan makna yang berbeda dan 

akan mempengaruhi perilaku dan sikap individu.  

Dengan demkian  dapat  dikatakan  bahwa  kondisi  kehidupan  

seseorang  sehari-harinya  sangat mempengaruhi  persepsi  pada  setiap  

peristiwa  sosial, dimana  dalam  setiap  kegiatan sosial  tersebut  selalu  

melibatkan  hubungan  antar-subjek  dan  terbentuknya  makna 

Makna  tersebut  akan  menentukan  kesanggupan  seseorang  untuk  

terlibat dan berpartisipasi pada kegiatan tertentu dalam masyarakatnya 

(Sutopo, 1996: 133). Dalam  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia,  persepsi  

(2002) keadaan psikologigigisss mme jjnj daddiii sasasangngn at berperan dalam proses intepretas

atau penafsiraann n tterhadap stimulus, sehingga sangngngata  mungkin persepsi seorang

individududu akan berbeda deeennngan individu laaini , meskipun objbjbjek/stimulusnya sama

DaDaDavidoff (199988888))) memm nambmbbahahahkakakan n bababahwhwhwa a a pepep nananafsfsfsiririranaa  sangat dididipepp ngaruhi oleh

karaktktkterererisisistitt k-karaktererrisisistititikk k pribibadadii dda iriri pppelelelaku persepepepsisisi, , antara lllain sikap

momomotitiif/f/f/kebutututuhhahann, kepentingan/mmiinat, pengalamann mmasasasa laluulu dddananan hhharaa apann. . Prose

pep rsepeppssisi melibatkakan n intepretasi mmengakibatkaan n hasil perssepepepsi antntntara a a satu oorrar ng

deeenngn an orang lain sifafatntnya berbeedda (indiviidudualistik).  

Berdrdasasararkan defeninisii yangg dijelaaskskan diatas dadapapatt disimmmpulkakakan nn bab hwhwhw

persepsi merupakakanan ccara paanndanngg inindivividudu tteerhadap stimuluss yang adadda ddd

linggkunggan melelalaluiui pproroseses kognisi daan n prprososeses aafeksi yay ngg dipppeengagaarruruhi ooleeeh

berbrbagagaiaiai hhhalalal sssepepererrtititi pppenngegegetahuannn sebebbelelelumuumnynyyaa,a, kkkebebebututu uhuhaan, suasana hahahati

pendidikan dan faktor lainnya seseehhhingga memberikan makna yang berrrbebebedadada dddan

akakkananan mmmememempepepengngngaraaruhuhii pepeperiririlalal ku dan sikappp iiindndndivivivididuu.  

Dengnggananan dddememkikikiananan  dapapaat t t dddikatakakakananan  bababahwhwhwaaa  kondisiii  kekekehhhidupan

seseseeorororaang  sehari-harinya  sangat t t mempengaruhi  persrsrsepepep iisi  pada  setiap

peristiwa  sosial, dimanaaa  dalam  sses tiap  kegiatan sosial  tersebut  selalu

melibatkan  hubungan  antaaar-subjekkk  dan  terbentuknya  makna 

Makna  tersebut  akan  mememennnentukan  kesanggupan  seseorang  untuk
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diintepretasikan  sebagai tanggapan atau penerimaan langsung dari sesuatu, 

atau proses seseorang mengetahui beberapa  hal  melalui  panca  inderanya  

(Depdikbud,  1995:759).  Persepsi  selalu berkaitan  dengan  pengalaman  

dan  tujuan  seseorang  pada  waktu  terjadinya  proses persepsi.  Ia  

merupakan  tingkah  laku  selektif,  bertujuan,  dan  merupakan  proses 

pencapaian makna, dimana pengalaman merupakan faktor penting yang 

menentukan hasil  persepsi  (Sutopo,  1996:133).  Tingkah  laku  selalu  

didasarkan  pada  makna sebagai hasil persepsi terhadap kehidupan para 

pelakunya. Apa yang dilakukan, dan mengapa seseorang melakukan 

berbagai hal, selalu didasarkan pada batasan-batasan menurut  pendapatnya  

sendiri,  dan  dipengaruhi  oleh  latar  belakang  budayanya  yang khusus  

(Spradly,  1980:137).

Budaya  yang  berbeda,  melatih  orang  secara  berbeda pula  dalam  

menangkap  makna  suatu  persepsi,  karena  kebudayaan  merupakan  cara 

khusus yang membentuk pikiran dan pandangan manusia. Dari teori-teori di 

atas, dapat dikemukakan bahwa persepsi merupakan proses aktif,  dimana  

masing-masing  individu  menganggap,  mengorganisasi,  dan  juga berupaya 

untuk mengintepretasikan yang diamatinya secara selektif. Oleh karena itu, 

persepsi  merupakan  dinamika  yang  terjadi  dalam  diri seseorang  pada  

saat  ia menerima stimulus dari lingkungan dengan melibatkanindra, 

emosional, serta aspek kepribadian  lainnya.  Dalam  proses  persepsi  itu,  

individu  akan  mengadakan penyeleksian, apakah stimulus individu berguna 

atau proses seseorang g mememennngetahhuiii bbbebebebere apa  hal  melalui  panca  inderany

(Depdikbud,, 111995:759).  Persepsi  selalu berrkakakaitan  dengan  pengalaman

dan tttuujuan  seseoranggg  papapadadada wawaktu uu  terjadinya ppproses persepsi.  I

mmmerupakan tttiniingkgkgkahahah  lakukk   selektk ifff, bbbeeertrttujujujuauauan,nn,  dan  merupupupakan  prose

pencncncapapapaiaiaiananan makknanana, didimana ppeengalaman n mememerupakaaan n n fafafaktktk or pennntitt ng yang

mememenenenentukkkaana  hasasil  persepsi  (S(Sutopo,  1996:1:133).)   Tingggkakakah h h lllakaa u selalu

didd daaassasarkan  pada  makna sebabagai hasil peperrsepsi terhadddapaa kkkehehehidididuuupan pppar

pepepelalakuk nya. Apa yanangg dilakkukkan, ddanan mengapa sesseoeorararang mmmelelelakaa ukaana

beb rbagai hhalal,, seselalu diddasa aarkaan ppadada bbatasan-bbatatasasaan menurututt  pendddapatttnynyny

sendiri,  dan  dipenngagaruuhihi  ollehh  lalatatarr bbelelakang  budayanya  yang kkkhusususu

(S(Spr dadlyly, 1198980:0:0:1313137)7).

Budaya  yang  berbeda,a   meeelalalatttih  orang  secara  berbeda pula  dadadalalaam

menangkap  makna  suatu  persepsi,  karena  kebudayaan  merururupapapakakakan n n  car

khkhkhusususususus yyyanaangg g mememembmbmbeenttukkk pipipikikikirararann n dadadannn pppa dndndananangagagan n n mammanununusisisiaaa. DDDaariii teeeororori-i-i-tteteori d

atttasas, dddapapapattt dididikemukakan babb hwa pepeerrrsepsi merupakakakananan proroseses akakaktititif,  diman

masing-masing  individu  menganggaaap,  mengorganisasi,  dan  juga berupay

untuk mengintepretasikan yang diammmatinya secara selektif. Oleh karena itua

persepsi  merupakan  dinammmika yyyang  terjadi  dalam  diri seseorang  pad

saat  ia menerima stimulus dari lingkungan dengan melibatkanindra
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atau tidak baginya, serta menentukan apa yang terbaik untuk dikerjakannnya. 

Persepsi  cenderung  berkembang  dan  berubah,  serta  mendorong  orang  

yang bersangkutan  untuk  menentukan  sikap,  karena  tidak  hanya  terdiri  

dari  being cognitionyang pasif dan reseptif, tetapi juga jalan yang penuh 

keyakinan. Sifat aktif menyebabkan  seseorang  mampu  melihat  realitas  

yang  terdalam  dan  tidak  mudah terkelabuhi oleh penampakan realitas 

yang semu. Persepsi yang tajam menyebabkan seseorang  memahami  

realitas  diri  dan  lingkungannya  dalam  suatu  interaksi interrasionalitas 

dengan totalitas dan tidak mudah  terjebak pada salah satu pandangan yang 

empirisme.  

3. Partisipasi 

Partisipasi  itu  sendiri,  menurut  Purwodarminto,  adalah  suatu 

kegiatan  atau  turut  berperan  serta  dalam  suatu  program  kegiatan  

(Purwodarminto, 1984: 453). Partisipasi merupakan proses aktif 

yangmengkondisikan seseorang turut serta  dalam  suatu  kegiatan  yang  

disebabkan  oleh  persepsi  yang  positif.  Meskipun demikian,  partisipasi  

juga  sangat  dipengaruhi  oleh  kondisi  sosiologis-ekonomispolitis  

seseorang  yang  merupakan  latar  belakang  budaya  yang  berbeda-beda.  

Oleh karena itu, partisipasi masyarakat juga dapat berbeda-beda bentuknya. 

Tetapi dalam penelitian  ini  akan  digambarkan  secara  komprehensif 

tampilan  persepsi  dan partisipasi dari masyarakat dalam studi kasus 

penelitian ini. 

Persepsi  cenderung bberererkekeke bmbang dddananan  berubah,  serta  mendorong  orang

yang bersangnggkukukutan  untuk  menentukan  sikap,  kakk rena  tidak a  hanya  terdir

dari  bebebeing cognitionyananng papapasif f f dadad n n reeesess ptif, tetapi juguguga jalan yang penuh

kkekeyakinan. SSifififattt akkktif menyebabkkan  seseseseseseororo ananang gg  mampu  mememelihat  realita

yangngng  teteerdrdrdalam  dadadan n  tidak  mum dah terkrkkelelelabababuhi ollleheheh pppenenenampakakakan n realita

yayayangngng semmmuu. PPere sepsi yang ttaajam menyebaabkbkan ssseseooorrar ngngng  memm mamamaham

rrer alitititaas  diri  dan n  lingkungannnnya  dalam ssuatu  interaakksk i ininnteteterrrrrraaasionalililita

deeengngana  totalitas dan ttididak muddaah  terjebebaak pada salah saatutu pppandadadangngngananan yannng

eempirisme.  

3. Partisipasi 

PaPartrtisisipippasasasiii iitututu  sendiri,  menunuurururuttt  PuPuPurwrwododararmimi tnto,  adadadaaalah  sususuaatatuttt

kegiatan  atau  turut  berpepeperarr n nn  serta  dalam  suatu  program  kekekegigigiatattan

(P( urwodarminto, 1984: 453). Partisipasi merupakan prprprooseseses aaakti

yayaangngngmememengngngkokokondndndisisisikikikaaan sesesseoeoeorararangngng tututurururuttt se trtrta aa dddalalalamamam  sususuatatatuuu kkkeggiaiaatatatan n n  yangttt

dididisesebbababbbkananan  oleh  persepsisisi yang  pppositif.  Meskikikipupupun ddde imimikkikiananan,  partisipas

juga  sangat  dipengarrruuhi  oleh h  kondisi  sosiologis-ekonomispoliti

seseorang  yang  merupakkkan  latar  belakang  budaya  yang  berbeda-beda

Oleh karena itu, partisipasi mmmasyayayarakat juga dapat berbeda-beda bentuknyat

Tetapi dalam penelitian  ini  akan  digambarkan  secara  komprehensi
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Bornby (dalam Webster, 1976) mengartikan partisipasi sebagai 

tindakan untuk “mengambil bagian” yaitu kegiatan atau pernyataan untuk 

mengambil bagian dari kegiatan dengan maksud memperoleh manfaat. 

Sedang di dalam kamus sosiologi disebutkan bahwa partisipasi merupakan 

keikutsertaan seseorang di dalam kelompok sosial untuk mengambil bagian 

dari kegiatan masyarakatnya, di luar pekerjaan atau profesinya sendiri 

(Theodorson, 1969). 

Sebagai suatu kegiatan, Verhangen (1979)10 menyatakan bahwa, 

pastisipasi merupakan suatu bentuk khusus dari interaksi dan komunikasi 

yang berkaitan dengan pembagian kewenangan, tanggung jawab, dan 

manfaat. Lebih lanjut, analisis tentang modal sosial terhadap arti penting 

partisipasi masyarakat dalam pembangunan, menunjukkan bahwa partisipasi 

dibutuhkan untuk mengembangkan sinergi dalam hubungan antara 

pemerintah dan masyarakat maupun sinergi dalam jejaring komunitas. 

Dusseldorp (1981) mengidentifikasi beragam bentuk-bentuk kegiatan 

partisipasi yang dilakukan oleh setiap warga masyarakat dapat berupa: 

a) Menjadi anggota kelompok-kelompok masyarakat. 

b) Melibatkan diri pada kegiatan diskusi kelompok. 

c) Melibatkan diri pada kegiatan-kegiatan organisasi

d) Menggerakkan sumber daya masyarakat. 

10Dalam M. Slamet. Peningkatan Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Pedesaan (Interaksi :
1985)

tindakan untuk “mengggamamambibibilll bbagiiiannn”” yayayaitu kegiatan atau pernyataan untuktt

mengambil bababagian dari kegiatan dengan maaaksksk ud memperoleh manfaat

Sedangngng di dalam kamusss sooosisisioloo ogogogi ii didisebubb tkan bahwa ppparaa tisipasi merupakan

kkekeikutsertaan n seses seseseorororang didd ddalam keloompmpmpokokok sssosososiiial untuk mengngngambil bagian

daririi kkkegegegiaiaiatan mamamasysysyaarakatnya, di luar ppekekekeree jaj an aaatatatau u u prpp ofesinnyyaya sendirr

(T(T(Theheheodorrrssoson, 11969 9).

Sebagai suuata u kegiatanan, Verhangegenn (1979)10 mmmenyaaatatatakakakan bahwhwhwa

papapaststisisipasi merupakaan n suatu bebentuk khkhuusus dari interaksksi i dadd n kokokomumumunikaass

yay ng berkakaititanan dengann pep mmbaagiaann kewenangnganan, tanggunggg jawab, dadadann

manfaat. Lebih lannjujut,t aananalisis tet ntntanang mmodal sosial terhadappp arti pppentiiinnng

pap trtiisipipasasii mamasysysyarararakaakatatat ddalam pembangugugunananannn, mmmenenununjujukkkkan bbahahhwawawa partisisisipapapas

dibutuhkan untuk mengeeemmmbananangkgkgkan sinergi dalam hubungan ananantataar

pep merintah dan masyarakat maupun sinergi dalam jejaring komunununiiitasasas..

DuDuDussssseleleldododorprprp (((19119818181))) mememengngngidididenenentititifififikkkasisisi bbberereragagagamamam bbbenenentututukkk-bbebentukukuk kkkeeegiatan

papap trtrtiisisiiipasi i i yayayang dilakukannn ooleh setiaaappp warga masyyarararakaka attt dddapapat bbberererupa: aaaa

a) Menjadi anggota keeellompok-kelelelompok masyarakat. 

b) Melibatkan diri padaaa kegiatann diskusi kelompok. 

c) Melibatkan diri pada kkkegee iattaaan-kegiatan organisasi

d) Menggerakkan sumber dadadaya masyarakat. 
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e) Mengambil bagian dalam proses pengambilan keputusan 

f) Memanfaatkan hasil-hasil yang dicapai dari kegiatan masyarakatnya. 

Dilihat dari tingkatan atau tahapan partisipasi, Wilcox (1988) 

mengemukakan adanya lima tingkatan, yaitu: 

a) Memberikan informasi. 

b) Konsultasi, yaitu menawarkan pendapat untuk memberikan umpan 

balik, tetapi tidak terlibat dalam implemetasi ide dan gagasan tersebut. 

c) Pengambilan keputusan bersama, dalam arti memberikan peluang yang 

diperlukan guna pengambilan keputusan. 

d) Bertindak bersama dalam arti tidak sekadar ikut dalam pengambilan 

keputusan, tetapi juga terlibat dan menjalin kemitraan dalam 

pelaksanaan kegiatannnya. 

e) Memberikan dukungan dimana kelompok-kelompok lokal 

menawarkan pendanaan, nasehat, dan dukungan lain untuk 

megembangkan agenda kegiatan. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

analisis dengan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian yang kemudian 

diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulan. Artinya, penelitian yang 

dilakukan adalah penelitian yang menekankan analisisnya pada hubungan 

f) Memanfaatkan hasasasililil hh-hasil yannngg g didid capai dari kegiatan masyarakatnya. 

Dilihaaattt dddari tingkatan atau tahapan partisisisipipipasi, Wilcox (1988) a

mengggemememukakan adanya lililimamama tttinii gkgkgkataatana , yayy itu: 

a)a)a) Memberererikikikananan iiinformasi. 

b) KoKoKonsnn ultasi, , , yyayaiititu menawaw rkan pendndndapapapat untukukuk mmmemee berikakakan umpan

balililikk,k, tetapapi tidak terlibatt ddalam implemeetat si iidedede dannn gagagagaasasananan terssesebut.

c)cc Pengambilann kek putusan bebersama, dallamam arti membberererikannn pppeleleluuuang yyanaa g

diperlukan gunna a ppengammbibilan kepupututusan. 

d)d Bertinindadak k bersamma a dad laam artiti ttididak sekadadarar iikut dalammm pengambibibillann

keputusan, ttetetapa ii jujuga terrlilibabat dadan menjalin kemmiiti raan dddalamamam

peelalaksksananaaaaaannn kekeegigigiata annnya. 

e) Memberikan dukunnngagagan dimana kelompok-kelompok lllokokoka

menawarkan pendanaan, nasehat, dan dukungan lalala ninn uuunnntuk

mememegeggembmbmbananangkgkgkaan agegegendndnda a a kekekegigigiatatatananan. 

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian 

Metode yang digunakakaan daallalam penelitian ini adalah metode deskripti

analisis dengan pendekatan kkkuantitatif, yaitu penelitian yang kemudian
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persepsi terhadap program CSR dan persepsi terhadap partisipasi 

masyarakat. Pengertian dari metode deskriptif menurut Sugiyono (2005:21),

adalah:“Metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis 

suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan 

yang lebih luas.” Adapun pengertian lain dari metode deskriptif menurut 

Moh. Nazir (2002:63), yaitu:“Metode deskriptif adalah suatu metode dalam 

meneliti suatu kelompok manusia, suatu set kondisi suatu sistem pemikiran 

ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang untuk membuat deskriptif, 

gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-

fakta, sifat-sifat serta hubungan-hubungan secara fenomena yang diselidiki.” 

Sedangkan pengertian dari metode deskriptif analisis menurut Moh.

Nazir (2003:71), adalah:“Penelitian yang ditujukan untuk menyelidiki 

secara terperinci aktivitas dan pekerjaan manusia dan hasil penelitian 

tersebut dapat memberikan rekomendasi-rekomendasi untuk keperluan masa 

yang akan datang.” 

Sedangkan pengertian kuantitatif menurut Sugiyono (2007:13),

adalah:“Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel 

pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.” 

masyarakat. Pengertiann dddararariii metoddede dddeseseskriptif menurut Sugiyono (2005:21)

adalah:“Metooodedede yang digunakan untuk menggagaambmm arkan atau menganalisi

suatu hhhasil penelitian tteeetapapapi tidadadak kk did gugugunakan untuk mmemembuat kesimpulan

yyyang lebih luauauas...”” AAAdapun pengertiai n laaaininin dddararariii metode deskrkrk iptif menuru

Moooh.h.h. NNNazazazir (20020202:6:6:63)3 , yaitu:““MeM tode ddeseskrkrkripipiptif adalalalahahah sssuauau tu metttodoo e dalam

mememeneneneliti sssuuau tu kkelompok manuussia, suatu set kkono diisisisi ssuatuuu sisisistetetem m m pemmimikiran

ataa auppupun suatu kelaass peristiwa papada masa sekekaarang untuk mmmembmbbuauauattt ded skripptptifa

gagagambmbaran atau lukisaan n secara sisstematiis,s, ffaktual dan akuurarat t memm ngnggennnaiaiai faktataa

faf kta, sifatt-s-sififatat serta hububunungaan-hhububungngan secararaa fefennomena yananng diiiselidikikki.””

Sedangkan peengngerertitiaan ddarii memetotodede ddeskriptif analisis mmmenurut t t Mooohhh

NaNa izir (2(200003:3:717171)),), aaadadadalah:“Penelitian yayayangngng dddititujujukukanan u tntukukk mmmenyelilil dididikkk

secara terperinci aktivitas dadd n nn pppekerjaan manusia dan hasil peneneneliliititiian

tersebut dapat memberikan rekomendasi-rekomendasi untuk kepepepeeerluuuananan mmmas

yayaangngng aaakakakannn dadadatatatangngng ””.” 

SSSedadadangngngkkan pengerrtititian kuantntntitatif menururrututut SuSS igigiyoyononono (2007:13)

adalah:“Metode penelitiaaan kuantitatatatif dapat diartikan sebagai metodf

penelitian yang berlandassks an padaaa filsafat positivisme, digunakan untuk

meneliti pada populasi atauuu sammmpel tertentu, teknik pengambilan sampe

pada umumnya dilakukan secaraara random, pengumpulan data menggunakan
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2. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah orang-orang yang menjadi sasaran 

penelitian, karena mengetahui dan dapat memberi informasi lengkap dan 

jelas tentang apa yang diperlukan oleh peneliti dari kelompok sasaran 

penelitian (Sigit, 2003: 239). Dalam konteks ini subyek penelitian dapat 

berarti pula informan/narasumber. Subyek penelitian ini adalah para 

penyelenggara program CSR Holcim, pelaku CSR Holcim ,masyarakat yang 

terlibat dan menerima manfaat dari  CSR Holcim, masyarakat umum serta 

aparat birokrasi dan tokoh masyarakat. 

3. Sumber dan Teknik Pengumpulan data 

Dalam penelitian ini pengumpulan data diperoleh dari dua sumber 

yaitu data primer berupa keterangan dari hasil wawancara serta observasi 

langsung selama di lapangan serta data sekunder melalui studi pustaka dan 

literatur. 

a. Sumber Data 

1) Data Primer 

Data primer adalah data yang di dapat langsung dari sumbernya 

dengan melakukan penelitian langsung di lapangan, atau dengan 

kata lain data primer adalah data diperoleh dari responden. 

2) Data Sekunder 

Data yang didapatkan dari dokumen-dokumen tertulis baik yang 

berupa tulisan ilmiah maupun literatur. Dalam karya tulis ilmiah 

Subyek penelitiaiaiannn dadalahhh ooorarar ng-orang yang menjadi sasaran

penelitian, kakaarrerena mengetahui dan dapat membmbmberi informasi lengkap dan

jelas tetetentang apa yanggg dddipipiperee luuukakak n n olllehee  peneliti daaririri kelompok sasaran

pppenelitian (SiiSigiggit,t,t, 222003: 22239). Dalam kokokontntntekekeksss iiini subyek pppenee elitian dapa

beraraartrtrtiii pupupula infnffororormmam n/narasuumbm er. SuS bybybyekekek penelllitititiaiaian n n ini adddalaa ah par

pepepenynynyelennngggggara prprogram CSR HoHolcim, pelaku CCSSR HHHoloo cim mm ,mmmasasasyayayarakaaat tt yang

tett rlibbbata  dan menerrimima manfaaat dari  CSR R HoH lcim, masyyyara akkkatatat uuummmum seeert

apappararata  birokrasi dan ttokokoh massyaarakat. 

3. SuS mber ddanan TTeke nik Peengngummpuulann dadata 

Dalam penelilititianan iinini pengumpmpululanan data diperoleh daririi dua sssuumbebebe

yay ititu dadatata ppririmememerrr bebeerururupapp  keterangan dadadarirri hhhasasasilil wwawawaancara ssererertatata obsererrvavavas

langsung selama di lapangaaan n n sertrtrtaaa data sekunder melalui studi pustakakaka a dddana

literatur. 

a.a SuSuSumbmbmbererer DDDatatataaa 

1)1)1) DaDaDattta Primer 

Data primer adddalah data yyyang di dapat langsung dari sumberny

dengan melakukkkan peneliititian langsung di lapangan, atau dengan

kata lain data primmemer adddaaalah data diperoleh dari responden. 

2) Data Sekunder 
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ini, penulis berpedoman pada data sekunder berupa buku laporan 

penelitian yang disusun oleh Tim Peneliti UNS yang berjudul 

“Evaluasi Keterlibatan Masyarakat Dalam CSR PT Holcim 

Indonesia,Tbk”. 

b. Teknik Pengumpulan Data 

1) Observasi

Dalam hal ini peneliti melakukan pengumpulan data menyatakan 

terus terang kepada sumber data, bahwa peneliti sedang 

melakukan penelitian jadi narasumber atau informan sudah 

mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas penelitian. 

2) Wawancara

Suatu cara pengumpulan data dengan melakukan tanya-jawab 

secara langsung dengan subyek penelitian. Wawancara ini bersifat 

terbuka, dalam arti pertanyaan yang diajukan tanpa disertai 

alternatif jawaban sehingga subyek penelitian bebas memberikan 

jawaban.Teknik wawancara mendalam dilakukan untuk 

mendapatkan data primer dan deskriptif yang dilakukan terhadap 

informan. Wawancara adalah proses memperoleh keterangan 

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap 

muka antara pewawancara (interviewer) dengan responden yang 

diwawancarai (Moleong, 2002:135). 

penelitian yyyanananggg dididisusun olololehehe  Tim Peneliti UNS yang berjudu

“EEvavavallluasi Keterlibatan Masyarakattt Dalam CSR PT Holcim

Indonesia,Tbk”k”k”.

bbb. Teknikkk PPPenenengugugumpulllan Data

1)1)1) Observvasasasiii

DDaDalaamm hal ini peneliitti melakukan ppenenguumpmpm ulanann dddatatata aa menyyyataa akan

terus teterar ng kepaddaa sumber ddata, bahwawawa penenenelelelitititi seddadang

melakukann penelitiiann jadi nanarasumber atau inii formrmmananan sudaaah

memengetahui ssejejaka  awawall sampmpaai akhir tentntanangg aktivitaaas penenenelililititt annn.

2) Wawancncararaa

SuSuatatuu cacarara ppengumpulan ddatataa dedengnganan mmelelakakukukanann tanannya-jawawwaaab

sesesecacacararara llananngsgsgsununung g g dededengannn sssubububyeyeyekkk peppeneneelililitititiananan. WaWaW wancara ini beeersrsrsififfa

terbuka, dalam arttii pertanyaan yang diajukan tanppa a a dddiseseserta

alalalteteternrnrnatatifif jjjawawawabababanaa  sehinggggggaaa sssubububyeyey kk pepepenenenelililitititiananan bbb bebasass mmmememembebeberikan

jajajawwwababaannn.TeTeTeknknknik wwwawawawancaaararara mmmendadadalalalamm m dilaakukukukakakan n n untuk

mendapatkan datatata primeeer r dan deskriptif yang dididilllakkukan terhadap

informan. Wawwwancara adddalah proses memperoleh keterangan

untuk tujuan pennnelitian dddengan cara tanya jawab sambil bertatap

muka antara pewaaawaww nncncara (interviewer) dengan responden yang

diwawancarai (Moleong 2002:135)
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Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah pihak-

pihak yang mempunyai andil atau bertanggung jawab terhadap jalannya 

program CSR Holcim antara lain; pemilihan informan dilakukan dengan 

secara sengaja, yaitu anggota masyarakat yang menjadi pelaku CSR dan 

kader Posdaya, juga masyarakat umum serta aparat birokrasi dan tokoh 

masyarakat. Untuk membantu penulis dalam mengumpulkan data 

dilapangan, maka penulis membuat panduan pertanyaan yang digunakan 

sebagai pedoman dalam pengumpulan data. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang dilakukan oleh penulis yaitu menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif yaitu suatu bentuk analisa yang berdasarkan 

data yang dikumpulkan selama penelitian secara sistematis mengenai fakta-

fakta dan sifat-sifat dari obyek yang diteliti dengan menggabungkan 

hubungan antar variabel yang terlibat didalamnya, kemudian 

diinterpretasikan berdasarkan teori-teori dan literatur-literatur yang 

berhubungan persepsi dan partisipasi. Metode ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran yang cukup jelas atas masalah yang diteliti.  

Selanjutnya, data yang diperoleh dari penelitian, kemudian dilaporkan 

apaadanya.Setelah itu dianalisis dengan dipaparkan secara deskriptif untuk 

dapat gambaran fakta yang ada dan untuk menjawab pertanyaan pada 

rumusan masalah (Nawawi, 1984:16). Dalam penelitian ini tahapan analisis 

data yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

pihak yang mempunyyyaiaii aaandndndiilil atattauuu bebb rtanggung jawab terhadap jalanny

program CSR R R HHHolcim antara lain; pemilihan nn inii forman dilakukan dengan

secara sssengaja, yaitu annnggota masyarakat yang menjnjnjadaa i pelaku CSR dan

kakakaddder Posdayyya,a, jjjuguguga maaasysyyarararakakakaatat uuummmumumum ssererertatata aaparat birokrkrk asi dan tokohmm

masyyyararrakakakataa . Untuk k k mmemembbanntut ppeeenununulililis dalam memm ngumpuuulkll an dat

dididilalalapapapangann, , mamaka penulis memembuat panduan ppererertatt nyaaaaaan n n yayayangnng digggunuu akan

seebagagagaii i pedoman n dad lam pengumumpulan data. 

444. Teeekknk ik Analisis Daatata 

TeTeknknik analisis dadatat  yanng  dilakukukkan oleh penenululisis yaituuu mennngggggguunu akkkaanan

metode deskripptitif f kukuantiitat titif yaaittuu ssuatu u bebentntuk analisa yanggg berdasaaarkkakan

data yang dikumppulkan n ses lama penellititiian secara sistematis meeengennnaaai fakkktaaa

fafaktktaa dadadan nn siisifat-sifat daaririri obyek yayanggg ditelititiii dededengngn anan mmenggabunnngkgkgkaan

hubungan antar variabel l yang terlibat didalamnya, kkkemememudududian

dididiinininteteterpppretaasis kaan bebberdasarkan teori-teeoro i daddan liteteraraatututur-r-r-lililittterararatututur rr yang

berhubungagagann n pppersepppsi dddananan pppararartititisipasi. MMMetetetododode ee ini bertujujujuauauan n n untuk

mememembmbmberererikikikan gambaran yangngng cukuppp jjjelas atas masalal hhh yayayangngng ddditititeleleliiti.  

Selanjutnya, data yaaang diperolllehee  dari penelitian, kemudian dilaporkan

apaadanya.Setelah itu diannnalisis dennngan dipaparkan secara deskriptif untuk

dapat gambaran fakta yanggg addaaa dan untuk menjawab pertanyaan pad

rumusan masalah (Nawawi, 19898984:16). Dalam penelitian ini tahapan analisi
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a. Pengumpulan Data 

 Adapun maksud dari kegiatan ini adalah penulis mencari data yang 

konkret sebagai bahan kajian dalam pembahasan mengenai persepsi 

terhadap program dan persepsi terhadap partisipasi kegiatan CSR 

Holcim Indonesia. Data-data itu diperoleh selama proses penelitian 

lapangan berlangsung baik dari hasil observasi, wawancara maupun 

studi pustaka.

b. Klasifikasi Data 

 Dalam kegiatan ini penelitian berupaya untuk memilih dan memilah 

data sesuai jenis programnya agar dapat diolah untuk mendapatkan 

relevansi data yang mengacu pada fokus penelitian. 

c. Display Data 

Dalam kegiatan ini peneliti menyajikan data yang bertujuan untuk 

memaparkan gambaran konkrit subyek peneltian serta memaparkan 

obyek penelitian. 

d. Pembahasan 

 Dalam kegiatan ini peneliti mengumpulkan data yang telah ada 

kemudian dianalisis dan dikaji sesuai dengan tujuan penelitian. 

e. Kesimpulan 

 Dalam kegiatan ini peneliti membuat kesimpulan.Kesimpulan diambil 

dari data yang sudah terkumpul lalu disusun dalam satu kesatuan 

 Adapun maksud dddararariii kkke iigiattatananan iini adalah penulis mencari data yang

konkret ssesebbagai bahan kajian dalam peembmmbahasan mengenai perseps

teteerhrhrhadap programmm dan ppersepsi terhadap partititisiss pasi kegiatan CSR

Holcimmm Indndndonononesia. DaDaDatatata-dddatattaa iiitu uu didid pepeperororoleleleh selama ppprorr ses penelitian

laaapapapangan berlaaangngngssusunng bbaiaikk dadad iriri hhhaaasis l observasasasi,i,i, wwawancaaararr  maupun

studi ppupuststaka.

b.bb KKlK asifikasi i DaD ta 

 Dalam kegiatatan n ini pennellitian berrupupaya untuk memimiilill h dadaan nn mmmemilalaah

dadatata ssesuai jenis s prprograammnya aggar dapat ddioiolalahh untukkk meeendndndapapapatkakakann

relevansi dadatata yyana g memenngaccuu papadaa ffokokusus penelitian. 

c.c. DiDispsplalayy DaDatata 

DaDaD lallamm kkeke igi tattannan iiininini pppene elitttiii mememenynynyaajijjikkan n ddadattata yang bertujuan unununtututukaa

memaparkan gambaran kok nkrit subyek peneltian serta memememapapaparararkkan

obobyeyeyek kk pepepenenenelililititiananan.

ddd. PePePembmbmbahahasasasaaan 

 Dalam kegiatan innniii penelitititi mengumpulkan data yang telah ad

kemudian dianalisis s dan dikaji sesuai dengan tujuan penelitian. 

e. Kesimpulan 

 Dalam kegiatan ini peneeeliiittti membuat kesimpulan.Kesimpulan diambi
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kemudian di tarik kesimpulan sebagai jawaban atas persoalan yang 

diangkat.

H. Obyek Penelitian

Obyek penelitian dalam Karya Tulis Ilmiah ini adalah proyek 

pelaksanaan program CSR pemberdayan masyarakat yang dilakukan oleh PT 

Holcim Indonesia – Cilacap Plant. 

I. Sumber Kepustakaan

Bahan kepustakaan dapat berupa sumber primer (primary source) 

maupun sekunder (secondary source).Bahan kepustakaan yang merupakan sumber 

primer adalah karangan asli yang ditulis oleh seorang yang melihat, mengalami, atau 

mengerjakan sendiri.Bahan kepustakaan semacam ini dapat berupa buku harian 

(autobiography), tesis, disertasi, laporan penelitian, dan hasil wawancara.Selain itu 

sumber primer dapat berupa laporan pandangan mata suatu pertandingan, statistik 

sensus penduduk dan lain sebagainya. Sedangkan yang dimaksud dengan sumber 

sekunder (secondary source) adalah tulisan tentang penelitian orang lain, tinjauan, 

ringkasan, kritikan, dan tulisan-tulisan serupa mengenai hal-hal yang tidak 

langsung disaksikan atau dialami sendiri oleh Penulis11. Sumber sekunder dapat 

diperoleh melalui buku – buku, dokumen perusahaan yang dipublikasikan

melalui internet (website), jurnal, majalah dan koran.  

11“Studi Kepustakaan”, dalam www.docstoc.com/docs/22732977/STUDI-KEPUSTAKAAN/,

diangkat.

H. Obyek Peeennnelitian

Obyek peneneneliiitititiananan dalam Karya Tulisss Illlmimimiahahah iiinnni adalah proyyyekee  

pppelaksannnaaaaaan nn prprprogram CSCSCSRR R pemberdad yan masyyarararakakakat yanggg dididilalalakukuk kan olllehee  PT

Hooolclclcimimim IIInndonnneesesia –– CCilacap Plant.

I. SuSuSumbbberer KKepustakaan

Bahan kekepupustakaan dadapaat berurupapa sumbeerr pprimer (primimimary sourrrcecee))((

mauupu un sekunder (secondndara yy(( ssoource)).Baahahann kekeppustakaan yang merupupakan sssumumbebebeg

prprrimimimer addalalahh kakararangngngananan aaaslslsliii yyyang ditulis oleh ssseoeoeorararangngng yyyaangng mmelelihih tat, mememengngngalami,i,, aaatataauaaaa

mengerjakan sendiri.Bahan kepuuustststakkkaaaaaan semacam ini dapat berupa buku u u hahahaririian

(a(a(aututu obiography), tesis, disertasi, laporan penelitian, dan hasil wawancccararara.SeSeSelaaaininin itu

susus mbbbererer pppriririmememerrr dadadapapapat t t bebeberrrupa lllapapaporororananan pppananandadadanngannn mmmatatata a a sususuatatta uuu pepepertrtrtananandididingggananan, sststatistiktttt

seeensnsnsus ppenendddudududukkk dddan lain sebabaagagg inya. SeSeSeddangkan yangngg didid makksks dudud dddenenengan sumbe

sekunder (secondary source) adadadalah tulisaaan tentang penelitian orang lain, tinjauan

ringkasan, kritikan, dan tulisssan-tulisannn serupa mengenai hal-hal yang tidak

langsung disaksikan atau dialammmi ii sendddiri oleh Penulis11. Sumber sekunder dapa

diperoleh melalui buku – buku, dokumen perusahaan yang dipublikasikan
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J. Sistematika Penulisan Karya Tulis Ilmiah 

Sistematika yang dipergunakan dalam penulisan Karya Tulis Ilmiah ini 

adalah: 

BAB I. Pendahuluan 

Dalam Bab ini terdiri dari lima (8) bagian, yaitu Latar belakang, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitan, Manfaat Penelitian,  Kerangka 

Konsep, Kerangka Berpikir, Metode Penelitan, dan Sistematika 

Penulisan. 

BAB II. Profil Perusahaan dan CSR Holcim Indonesia 

Menguraikan pemaparan deskripsi seputar penelitian kegiatan CSR 

di PT Holcim Indonesia,Tbk disertai dengan data penelitian berupa 

laporan program kegiatan CSR Holcim yang telah dilaksanakan.

BAB III. Temuan dan Pembahasan

Menganalisa hubungan antara dua persepsi yaitu persepsi terhadap 

program CSR dan persepsi terhadap partisipasi mereka di dalam 

program CSR Holcim dan menjelaskan mengapa kedua persepsi 

tersebut, yang secara teoritik semestinya sejalan, tetapi data 

penelitiannya menunjukkan tidak sejalan (persepsi terhadap program 

buruk tetapi persepsi terhadap partisipasi cukup baik).

BAB IV. Kesimpulan 

Bab ini terdiri dari dua sub bab yaitu kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan akan berisi jawaban dari permasalahan urgensi kebutuhan 

Sistematika yang dipipipererergggunakan dadadalalalam penulisan Karya Tulis Ilmiah in

adalah: 

BAB I. Penenenddahuluan 

Dalaaammm BaBaBabbb ini tet rddiri dariii limmima aa (8(8(8))) bababagian, yaitu LaLaL tar belakang

RuRuRumumumusan MaMaMasasasallalahh, Tujuaann Peneliitann,n MMManfaattt PPPenenenelele itian,  KeK rangk

KKonsnsseepep, KeK rangka Berpipikir, Metode PPeneeelililitan, dddananan SSSistemmmatik

PPePenulisan. 

BABBAB IIIII. . PrP ofil Perusahaaaann dan CSCSR Holccimim Indonesia 

MeMengnguru aikan pepemmapaaraan dedeskkripsi sepuputatarr penelitiann kegiaii tttan CSCCSRRR

di PT Holcim IIndndononese ia,Tbkb ddisiserrttaiai dengan data peneeelitian bbeb ruuuppp

llapoporarann prprp ogogogrararammm kekekegigg atan CSR Holclclcimimim yyyananang g g tetelalahh didillakksannnakakakaan.

BAB III. Temuan dan Pembahahhasasasannn

Menganalisa hubungan antara dua persepsi yaitu persesesepppsi teteterhrhrhaaadap

prprprogogograraram m m CSCSCSRRR dadadannn pepepersrsr epepepsisisi ttteeerhhhadadadappp pppararartititisisiipapapasisisi mmmeereka a a ddidi dalam

progogograraramm CSR Holclclcim dan menjelaskan mmmene gapapa kkkedededuuua perseps

tersebut, yang seeecara teoriiti ik semestinya sejalan, tetapi dat

penelitiannya menunnjn ukkan titiidak sejalan (persepsi terhadap program

buruk tetapi persepsi teeerhadddaaap partisipasi cukup baik).

BAB IV. Kesimpulan 
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akan persepsi yang baik serta saran yang ditujukan untuk penelitian 

selanjutnya terhadap pelaksanaan program CSR di PT Holcim 

Indonesia

selanjutnya terhadadadaapap pell kkaksasasanananaan program CSR di PT Holcimn

Indoneesisisiaa


